BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Orientasi Kancah Penelitian
4.1.1 Sejarah Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang
Berdasarkan fakta yang diketahui bahwa pasar 3-4 ulu Palembang dibangun pada tahun 1985, di fungsikan 3 tahun kemudian pada tahun 1985. Pada awalnya pasar tersebut berdiri karena perkembangan demografi penduduk sekitar kelurahan 3-4 ulu tersebut berjarak sekitar 4 kilometer sehingga banyak para penduduk yang mengusulkan kepada pemerintah untuk mengadakan pembangunan pasar. Kemudian pada tahun 1982 dimulailah pembangun pasar 3-4 ulu ini dan setelah 3 tahun kemudian berulah pasar 3-4 ulu Palembang ini difungsikan dengan baik.
Dalam sejarahnya pasar 3-4 ulu tersebut memiliki keistimewaan terutama pasar ini difokuskan pada aspek ekonomi seperti penjualan bahan-bahan kebutuhan pokok (sembako), hal tersebut dikarenakan masyarakat 3-4 ulu sangat antusias dengan aspek ekonomi tersebut. Karena itulah, dalam sejarahnya pasar 3-4 ulu mengembangkan penjualan dalam bidang bahan-bahan kebutuhan pokok (sembako) untuk kebutuhan sehari-hari, karena hal tersebut sangat dibutuhkan oleh masyarakat 3-4 ulu.
Pada era globalisasi barang-barang yang diperdagangkan di pasar 3-4 ulu ini sudah mengalami perubahan dan keberagaman. Bukan hanya sembako saja yang dijual di pasar 3-4 ulu ini, tetapi juga sudah banyak para pedagang yang menjual pakaian, obat-obatan, sayur-sayuran dan lain sebagainya. Jumlah pedagang pada pasar 3-4 ini sebanyak 186 orang yang terdiri dari pedagang yang berjualan di kios sebanyak 82 pedagang, pedagang yg berdagang di los sebanyak 96 pedagang dan pedagang yang berdagang di petak sebanyak 8 pedagang.

4.1.2 Letak Geografis
Pasar 3-4 Ulu Palembang secara geografis terletak di kota Palembang, tepatnya di Jalan KH.M. Asyik Kertapati Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang Sumatera Selatan 30255. Letak pasar 3-4 Ulu Palembang terletak pada posisi yang strategis yaitu di pinggir jalan kelurahan 3-4 Ulu. Akses yang mudah dijangkau menjadikan pasar 3-4 Ulu menjadi sasaran pembeli yang akan berbelanja di pasar tersebut. Pasar 3-4 Ulu mempunyai batas wilayah sebagai berikut.
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Raya
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah Priswanto
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Iwan
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Isti

4.1.3 Visi.
Pasar bersih yang aman dan nyaman dalam rangka meningkatkan pendapatan daerah masyarakat kota Palembang.

4.1.4 Misi
1. Menciptakan pasar yang bersih
2. Menciptakan pasar yang aman
3. Menciptakan manajemen pengelolaan pasar yang profesional dan transparan
4. Meningkatkan pendapatan daerah dan masyarakat kota Palembang

4.1.5 Tugas Kepengurusan
Adapun susunan kepengurusan Pasar 3-4 Ulu adalah sebagai berikut yaitu,Kepala Pasar, StafPasar, Bidang Administrasi, Bidang Pemungutan.Dalam bidang pemungutan ini terbagi lagi menjadi 4 bidang yaitu bidang jasa harian, bidang kebersihan, bidang keamanan dan ketertiban dan bidang jasa jaga malam.Tugas dan wewenang Kepala Pasar, Staff Pasar, Bidang Administrasi, Bidang Pemungut, Bidang Kebersihan, Bidang Keamanan, dan Bidang Jaga Malam adalah sebagai berikut :
a. Kepala Pasar
a) Memantau hasil pendapatan tarif jasa pasar.
b) Memantau kebersihan pasar.
c) Memantau ketertiban dan keamanan pasar.
d) Menempatkan pedagang sesuai dengan jenis pedagang. 
b. Staff Pasar
a) Pelaksanaan hubungan kerjasama dalam pembinaan pengembangan pasar dan pedagang lainnya.
b) Penyusunan rencana kegiatan pembinaan terhadap pungutan, pemeliharaan ketertiban dan kebersihan pasar.
c. Bidang Administrasi
a) Merekap seluruh jumlah administrasi yang diterima, seperti pembukuan atau merekap hasil penarikan tarif jasa pasar.
b) Pelaporan administrasi.
d. Bendahara Pasar
a) Memantau pemungutan tarif jasa pasar tiap-tiap jasa.
b) Menyetorkan hasil penarikan taif jasa ke Bank yang telah ditentukan atau ditunjuk.
e. Bidang Jasa Harian
a) Memungut atau menarik tarif jasa pasar perhari.
b) serta membantu kepentingan secara umum.
f. Bidang Jasa Kebersihan
a) Memungut atau menarik tarif jasa kebersihan.
b) Membersihkan sampah yang ada di dalam pasar.
c) Serta membantu kepentingan secara umum.
g. Bidang Jasa Ketertiban dan Keamanan
a) Memungut atau menarik tarif jasa Ketertiban dan Keamanan.
b) Menjaga ketertiban dan keamanan di dalam pasar.
c) Serta membantu kepentingan secara umum.
h. Bidang Jasa Jaga Malam
a) Memungut atau menarik tarif jasa jaga malam.
b) Menjaga keamanan pasar pada saat malam hari.
c) Serta membantu kepentingan secara umum

4.1.6 Sarana dan Prasarana 
1. Fasilitas MCK (mandi, cuci, kakus) sebanyak 2 buah.
2. Fasilitas listrik.
3. Fasilitas tempat penampungan sampah (TPS) seluas 12m2Fasilitas air PDAM.
4. Area parkir seluas 84m


4.1.7 Struktur Kepengurusan
STRUKTUR ORGANISASI


UNIT PASAR 3 – 4 ULU PALEMBANG

4.1.8 Kegiatan Pasar di masa Pandemi Covid-19
Semenjak memasuki masa pandemi covid-19 pada bulan maret 2020 kondisi Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang terbilang sepi untuk pembeli dan pendapatan yang semakin menurun. Di tengah pandemi covid-19 ini. Kepala pasar dan staff jajaran memberikan instruksi kepada semua pedagang maupun pengunjung pasar untuk tetap mematuhi protokol kesehatan dengan memakai masker  dan di pasar juga disediakan tempat untuk mencuci tangan sebagai bentuk antisipasi penyebaran covid-19. Selama masa pandemi covid-19 ini pasar tetap buka dan mengizinkan pedagang untuk tetap berjualan dengan rasionalisasi untuk memenuhi kebutuhan hidup dan demi keberlangsungan perekonomian. Pedagang dan pengunjung pasar hanya diharapkan lebih berhati-hati dan menjaga jarak terhadap sesama. Badan operasional pasar pun selalu mengontrol setiap hari kondisi pasar baik dalam segi keamanan maupun kebersihan. Pasar tradisional 3-4 Ulu Palembang juga cukup sering didatangi oleh pihak PD Pasar dan walikota dalam rangka membagikan masker dan face shield untuk para pedagang yang berjualan.

4.2 Persiapan Penelitian
Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan instrument pengumpulan data yang berfungsi sebagai alat ukur. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa guide wawancara, yang dibuat berdasarkan teori-teori terkait dengan Kesejahteraan Psikologis Pedagang Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang.
Kemudian dilanjutkan dengan persiapan administrasi dalam penelitian ini mencakup surat izin penelitian ditujukan untuk Perusahaan Daerah Pasar Jaya Palembang dengan No: B-378/Un.09/IX/PP.09/06/2020 dan setelah mendapat surat penelitian itu peneliti meminta izin kepada Perusahaan Daerah Pasar Jaya Palembang untuk menggali data lebih lanjut di Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang. Kemudian setelah itu peneliti mendapat surat izin dari Perusahaan Daerah Pasar Jaya Palembang dengan dua surat pertama surat balasan yang ditujukan ke Dekan Fakultas Psikologis UIN Raden Fatah dengan nomor: 070/344/PD. PASAR/2020 dan surat balasan yang ditujukan kepada kepala Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang dengan nomor: 070/349/PD.Psr/2020. peneliti memberikan surat balasan izin penelitian kepada Kepala Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang sebagai pemberitahuan bahwa peneliti akan menggali data lebih lanjut di Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang. Lalu dari pihak Kepala Pasar menandatangani surat tersebut sebagai mengetahui bahwa peneliti melakukan wawancara kepada subjek.

4.3 Pelaksanaan Penelitian
Sebelum peneliti menemukan 5 orang subjek pada Pedagang Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang yang benar-benar bersedia untuk menjadi subjek penelitian ini, peneliti sebelumnya mencari dan menanyakan informasi mengenai tentang subjek di Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang, kemudian oleh Kepala Pasar beserta Staff dari Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang.
Penelitian subjek menggunakan Pusposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2014) dengan ketentuan kriteria sebagai berikut:
a) Pedagang Pasar dengan Jenis kelamin Perempuan
b) Berstatus menikah dan memiliki anak
c) Lama bekerja minimal 1 tahun
d) Merupakan penghasilan satu-satunya
e) Berusia 40-60 tahun
f) Siap menjadi partisipan dalam Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan observasi dan wawancara mengenai Pedagang Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang dilaksanakan pada bulan Mei akhir. Proses pengambilan data disesuaikan dengan hari dan jam yang telah disepakati bersama mengingat subjek juga memiliki aktivitas lain yang mampu menjadi kegiatan sehari-hari subjek. Tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Meminta izin kepada Perusahaan Daerah Pasar Jaya Palembang sebagai Pusat dari semua pasar Pemerintahan di kota Palembang.
2. Meminta izin kepada Kepala Pasar untuk meneliti Pedagang Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian demi memenuhi kebutuhan data yang diambil.
3. Membangun hubungan baik atau raport kepada subjek.
4. Mempersiapkan pedoman atau guide wawancara sebelum melakukan wawancara.
5. Mengatur janji kepada subjek untuk melakukan wawancara.
6. Merahasiakan data yang diperoleh pada saat penelitian, sehingga kerahasiaan subjek tetap terjaga.

4.4 Hasil dan Temuan Penelitian
4.4.1 Hasil Observasi
Berdasarkan hasil observasi terhadap subjek, peneliti menemukan beberapa temuan yang kemudian peneliti rangkum sebagai berikut:
1) Subjek “SY”
Observasi yang dilakukan pada tanggal 21 juni 2020 ketika wawancara sedang dilakukan bertempat di rumah subjek yang beralamat di lorong abadi 3-4 ulu Palembang. Ketika peneliti datang ke rumah subjek, subjek terlihat sedang memasak untuk makan siang keluarganya. Rumah subjek tergolong sederhana dengan bangunan batu dan status kepemilikan rumah sendiri. Di dalam rumah subjek terdapat anak dan cucunya. Subjek menyambut peneliti dengan ramah. Ketika wawancara baru dimulai subjek sedikit gugup. Namun, ketika peneliti mengatakan bahwa wawancara ini tidak akan menguras pikiran subjek menjadi tenang. Kemudian saat berjalannya wawancara, cara subjek menceritakan pengalamannya menjadi seorang pedagang dengan cukup santai. Pandangan mata subjek seakan menunjukkan sebuah makna ketika bercerita mengenai perjuangannya menjadi seorang pedagang ketika masa pandemi saat ini. Hanya ketika peneliti menanyakan keberadaan suaminya, subjek menunjukkan mimik wajah yang cukup sedih. Pada wawancara pertama membahas latar belakang keluarga subjek, pengalaman, aktivitas sehari-hari, tujuan hidup dan kendala dalam berdagang. Ketika wawancara selesai, peneliti melihat subjek mulai merapikan pakaian dan mengambil al-qur’an untuk mengaji di masjid.
Selanjutnya, pada tanggal 22 juni 2020 dengan wawancara kedua yang sedang berlangsung di pasar tradisional 3-4 ulu Palembang. Saat itu subjek sedang merapikan daging ayam yang tengah dijualnya dan terlihat sambil mengobrol dengan sesama pedangang daging di sampingnya. Suasana pasar saat itu sedang sepi. Ketika peneliti menyapa, subjek tersenyum dan menyambut dengan baik. Wawancara kedua ini membahas mengenai kendala dalam berdagang, penguasaan lingkungan, hubungan positif dengan orang lain. Subjek menjawab pertanyaan dengan tenang dan terlihat senyum walaupun saat itu sedang sepi dalam dagangan. Subjek menceritakan hubungannya dengan sesama pedagang pasar dan keluarga di masa pandemi seperti ini. Subjek juga menjawab solusi atas permasalahan yang terjadi saat ini terhadap dagangan sembari mengangkat kedua tangan seakan sambil berdoa saat itu. Wawancara kedua ini subjek cukup lancar dalam menjelaskan setiap pertanyaan yang diberikan penelti. 
Observasi berikutnya dilakukan pada wawancara terakhir pada tanggal 23 juni 2020 bertempat di rumah subjek lorong abadi 3-4 ulu Palembang. Dalam wawancara ini subjek menjawab dengan posisi lebih tenang dari wawancara sebelumnya karena kondisinya sedang di rumah. Terlihat juga ketika subjek menggerakan tangannya ketika sedang menjawab pertanyaan dari peneliti. Posisi duduk yang bersandar, namun tak jarang menggerakan badannya kedepan ketika menjelaskan. Beberapa pertanyaan subjek jawab dengan intonasi yang cukup tegas seperti memberi tanda bahwa dirinya yakin dengan jawaban itu. Subjek terlihat seperti orang yang ramah. Karena sampai wawancara terakhir ini subjek tetap memperlakukan dengan baik. Pembahasan wawancara terakhir ini membahas pengalaman subjek, faktor yang mempengaruhi subjek, dan tentang kesejahteraan sekaligus mengenai ibadah dan agama yang berperan dalam kehidupan subjek. Di sini subjek menjelaskan dengan baik dan cukup kooperatif.

2) Subjek “SA”
Observasi yang dilakukan pada tanggal 25 juni 2020 ketika wawancara sedang dilakukan bertempat di pasar tradisional 3-4 ulu Palembang. Saat itu subjek terlihat sedang duduk di depan dagangnya, kondisi pasar yang cukup sepi. Ketika  peneliti menyapa terlihat subjek tersenyum menyambut peneliti. Wawancara pertama ini subjek terlihat gugup dalam menjawab pertanyaan dan mempunyai kendala sedikit sulit memahami pertanyaan. Namun ketika diberikan contoh subjek baru mengerti maksud dari pertanyaan peneliti. Karena gugup, subjek jadi sering diam pada wawancara pertama ini seakan menunjukkan bahwa subjek tengah berfikir untuk menjawab. Wawancara pertama ini peneliti membangun kedekatan dengan menanyakan identitas dan kendala subjek dalam berdagang ketika masa pandemi covid-19 ini.
Selanjutnya, pada tanggal 26 juni 2020 dengan wawancara kedua yang sedang berlangsung di pasar tradisional 3-4 ulu Palembang. Subjek sedang mengobrol dengan sesama pedagang di tempat penjualannya. Ketika peneliti menyapa, subjek memberikan respon dengan baik. Dalam wawancara kedua ini subjek terlihat cukup santai dalam menjawab pertanyaan peneliti. Hanya saja, subjek masih terlihat bingung dengan beberapa pertanyaan peneliti. Wawancara kedua ini membahas mengenai motivasi berdagang, aktivitas sehari-hari, hubungan subjek dengan sesama pedagang dan lingkungan rumah. Subjek menjawab dengan nada yang cukup keras karena kondisi di pasar yang lumayan banyak orang.
Observasi berikutnya dilakukan pada wawancara terakhir pada tanggal 27 juni 2020 bertempat di rumah subjek lorong binjaii 3-4 ulu Palembang. Saat itu subjek tengah berada di depan rumah tetangganya dengan posisi yang sedang asyik ngobrol. Ketika peneliti menyapa, subjek lansung menyambut dan mengajak subjek untuk masuk ke dalam rumahnya. Rumah subjek tergolong cukup besar dengan bangunan batu 2 tingkat dana di dalamnya juga terdapat anak dan cucunya. Dalam wawancara ini subjek menjawab dengan posisi lebih tenang dari wawancara sebelumnya karena kondisinya sedang di rumah. Subjek sering kali menggerakkan kedua tangannya ketika menjawab pertanyaan dari peneliti. Beberapa pertanyaan subjek jawab dengan intonasi yang cukup tegas seperti memberi tanda bahwa dirinya yakin dengan jawaban itu. Pada wawancara ini juga subjek terlihat sedang mengeluhkan karena hampir semua pedagang di pasar merasakan efek dari covid-19 ini dengan kondisi pasar yang semakin sepi. Pembahasan wawancara terakhir ini membahas pengalaman subjek, faktor yang mempengaruhi subjek, dan tentang kesejahteraan sekaligus mengenai ibadah dan agama yang berperan dalam kehidupan subjek. Di sini subjek menjelaskan dengan baik dan dalam kondisi yang lebih tenang.

3) Subjek “RK”
Observasi yang dilakukan pada tanggal 21 juni 2020 ketika wawancara sedang dilakukan bertempat di pasar tradisional 3-4 ulu Palembang. Saat itu subjek terlihat sedang duduk di depan dagangnya dan terlihat sedang merapikan buah. kondisi pasar yang cukup sepi. Ketika  peneliti menyapa terlihat subjek tersenyum menyambut peneliti. Subejk juga terbuka ketika peneliti meminta “RK” untuk dijadikan subjek dalam penelitian. Wawancara pertama ini subjek terlihat santai dalam menjawab. Hanya saja beberapa pertanyaan dilontarkan subjek sering mengajak bercanda dan dengan nada yang cukup keras karena kondisi di pasar. Wawancara pertama ini peneliti membangun kedekatan dengan menanyakan identitas dan kendala subjek dalam berdagang ketika masa pandemi covid-19 ini.
Selanjutnya, pada tanggal 22 juni 2020 dengan wawancara kedua yang sedang berlangsung di pasar tradisional 3-4 ulu Palembang. Terlihat Subjek sedang mengobrol dengan tetangga sesama pedagang. Saat itu masih pagi dan kondisi pasar yang cukup stabil dan rami, subjek terlihat lebih bersemangat saat melayani pembeli yang membeli barang dagangannya. ketika peneliti menyapa subjek terlihat senyum. Dalam wawancara kedua ini subjek terlihat lebih terbuka dengan pertanyaan dibandingkan wawancara sebelumnya. Ketika wawancara berlangsung terlihat tetangga sesama pedangang di sebelah subjek pergi ke toilet. Subjek langsung menggantikan posisinya duduknya untuk berada di tengah-tengah sekat tempat dagangan dan ikut melayani pembeli yang membeli dagangan sayur tetangganya. Wawancara kedua ini membahas mengenai status kepemilikan tempat dagangan, hubungan dengan sesama pedagang, tujuan hidup. Subjek menjawab dengan lancar dan kooperatif.
Observasi berikutnya dilakukan pada wawancara terakhir pada tanggal 25 juni 2020 bertempat di rumah subjek lorong binjaii 3-4 ulu Palembang. Saat itu subjek tengah santai duduk di depan rumah bersama tetangganya yang terlihat sedang ngobrol. Ketika peneliti menyapa, subjek memberikan respon baik dengan menyambut dan mengajak peneliti untuk masuk ke dalam rumah. Rumah subje cukup sederhana dengan bangunan kayu dan status kepemilikan rumah sendiri. Pada wawancara terakhir ini membahas tentang cara subjek mengatur waktu, jumlah pendaptan, ibadah, dan menceritakan kesejahteraan menurut subjek. Subjek menjawab pertanyaan dengan santai dan tetap dengan nada yang keras karena memang logat dari sukunya. 

4) Subjek “SB”
Observasi yang dilakukan pada tanggal 23 juni 2020 ketika wawancara sedang dilakukan bertempat di pasar tradisional 3-4 ulu Palembang. Subjek saat itu tengah merapikan dagangannya dengan kondisi pasar yang cukup sepi saat itu. Ketika peneliti menyapa subjek terlihat terbuka dan “SB” bersedia menjadi subjek penelitian. Saat itu ternyata subjek baru berdagang kembali setelah beberapa hari sakit. Pada wawancara pertama ini subjek terlihat gugup  dan tidak terlalu banyak bicara karena mungkin faktor kondisi tubuh yang belum terlalu stabil. Wawancara pertama ini peneliti membangun kedekatan, menanyakan identitas dan kegiatan subjek sehari-hari.
Selanjutnya, pada tanggal 24 juni 2020 dengan wawancara kedua yang sedang berlangsung di rumah subjek yang beralamat di belakang puskesmas 3-4 ulu palembang. Terlihat subjek sedang mengaji saat itu di rumahnya. Ketika peneliti menyapa subjek tersenyum dan mempersilakan untuk masuk. Rumah subjek tergolong cukup sederhana dengan bangunan kayu 2 tingkat dan status kepemilikan mengontrak. Ekonomi subjek terbilang menengah ke bawah dilihat dari suaminya yang bekerja buruh “tukang becak” dan subjek “pedagang di pasar”. Pada wawancara kedua ini kondisi subjek sudah cukup stabil sehingga mampu menjawab pertanyaan peneliti dengan tenang. Hanya beberapa pertanyaan yang diberikan peneliti sulit dipahaminya. Ketika diberikan contoh kasus oleh peneliti, subjek baru mengerti.
Observasi berikutnya dilakukan pada wawancara terakhir pada tanggal 25 juni 2020 bertempat di pasar tradisional 3-4 ulu Palembang. Saat itu subjek sedang merapikan barang dagangan. Ketika peneliti menyapa subjek terlihat tersenyum dan menyambut peneliti dengan baik. Peneliti melihat barang dagangan subjek sudah ada yang tidak layak dijual lagi, tetapi tetap dijual subjek dengan harga yang sangat turun drastis. Pada wawancara terakhir ini membahas mengenai pengalaman, tujuan hidup, hubungan subjek dengan sesama pedagang dan sebagainya. Subjek menjawab pertanyaan dengan tenang dan kooperatif.

5) Subjek “RH”
Observasi yang dilakukan pada tanggal 25 juni 2020 ketika wawancara sedang dilakukan bertempat di pasar tradisional 3-4 ulu Palembang. Saat itu subjek terlihat sedang duduk di depan dagangnya, kondisi pasar yang cukup sepi. Ketika  peneliti menyapa terlihat subjek tersenyum menyambut peneliti. Wawancara pertama ini subjek terlihat gugup dalam menjawab pertanyaan dan mempunyai kendala sedikit sulit memahami pertanyaan. Namun ketika diberikan contoh subjek baru mengerti maksud dari pertanyaan peneliti. Karena gugup, subjek jadi sering diam pada wawancara pertama ini seakan menunjukkan bahwa subjek tengah berfikir untuk menjawab. Wawancara pertama ini peneliti membangun kedekatan dengan menanyakan identitas dan kendala subjek dalam berdagang ketika masa pandemi covid-19 ini.
Selanjutnya, pada tanggal 26 juni 2020 dengan wawancara kedua yang sedang berlangsung di pasar tradisional 3-4 ulu Palembang. Subjek sedang mengobrol dengan sesama pedagang di tempat penjualannya. Ketika peneliti menyapa, subjek memberikan respon dengan baik. Dalam wawancara kedua ini subjek terlihat cukup santai dalam menjawab pertanyaan peneliti. Hanya saja, subjek masih terlihat bingung dengan beberapa pertanyaan peneliti. Wawancara kedua ini membahas mengenai motivasi berdagang, aktivitas sehari-hari, hubungan subjek dengan sesama pedagang dan lingkungan rumah. Subjek menjawab dengan nada yang cukup keras karena kondisi di pasar yang lumayan banyak orang.
Observasi berikutnya dilakukan pada wawancara terakhir pada tanggal 27 juni 2020 bertempat di rumah subjek lorong binjaii 3-4 ulu Palembang. Ketika peneliti mendatangi rumah subjek, subjek lansung menyambut dan mengajak untuk masuk ke dalam rumahnya. Rumah subjek cukup sederhana denan bangunan batu dan status kepemilikan mengontrak. Dalam wawancara ini subjek menjawab dengan posisi lebih tenang dari wawancara sebelumnya karena kondisinya sedang di rumah. Subjek sering kali menggerakkan kedua tangannya ketika menjawab pertanyaan dari peneliti. Beberapa pertanyaan subjek jawab dengan intonasi yang cukup tegas seperti memberi tanda bahwa dirinya yakin dengan jawaban itu. Pada wawancara ini juga subjek terlihat sedang mengeluhkan kondisi pasar yang semakin sepi, sayuran yang banyak tidak laku. Pembahasan wawancara terakhir ini membahas pengalaman subjek, faktor yang mempengaruhi subjek, dan tentang kesejahteraan sekaligus mengenai ibadah dan agama yang berperan dalam kehidupan subjek. Di sini subjek menjelaskan dengan baik dan dalam kondisi yang lebih tenang. Setelah wawancara selesai subjek peneliti melihat subjek menunaikan ibadah sholat magrib.
Tabel.2
Tabel Observasi
	No.
	Subjek
	Tanggal Obervasi
	Tempat Observasi

	1.
	SY
	
21 juni 2020

	Rumah Subjek (Lr. Abadi 3-4 Ulu Palembang)

	
	
	
22 juni 2020

	Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang

	
	
	
23 juni 2020

	Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang

	2.
	SA
	
25 juni 2020
	Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang

	
	
	
26 juni 2020
	Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang

	
	
	
27 juni 2020
	Rumah Subjek (Lr. Binjai 3-4 Ulu Palembang)

	3.
	RK
	
21 juni 2020

	Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang

	
	
	
22 juni 2020
	Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang

	
	
	
25 juni 2020
	Rumah Subjek (Lr. Binjai 3-4 Ulu Palembang)

	4.
	SB
	
23 juni 2020

	Rumah Subjek (Belakang Puskesmas 3-4 Ulu Palembang)

	
	
	
24 juni 2020
	Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang

	
	
	
25 juni 2020

	Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang

	5. 
	RH
	
25 juni 2020
	Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang

	
	
	
26 juni 2020

	Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang

	
	
	
27 juni 2020
	Rumah Subjek (Lr. Binjai 3-4 Ulu Palembang)



4.4.2 Hasil Wawancara
Kesejahteraan psikologis merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan apa yang dirasakan individu mengenai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari serta mengarah pada pengungkapan perasaan pribadi atas apa yang dirasakan oleh individu sebagai hasil dari pengalaman hidupnya. Dalam hal ini Kesejahteraan psikologis (Psychological Well-being) juga merupakan pencapaian penuh dari potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan ketika individu dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup, mengembangkan relasi yang positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan lingkungan, dan terus bertumbuh secara personal. Seorang Pedagang pasti mempunyai kesejahteraan psikologis (Psychological Well-being) yang didapatkan dari pengalaman yang dirasakan selama berdagang di tengah pandemi covid-19. Maka hal ini sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis (Psychological Well-being) pada diri seorang pedagang. Kelima subjek dalam penelitian ini adalah Perempuan yang berinisial SY, SA, RK, SB, RH yang memiliki usia dewasa (madya) menengah. Kelima subjek juga memiliki latar belakang pendidikan tidak sampai pada jenjang perguruan tinggi dan merasakan hal yang sama ketika pandemi covid-19 ini kondisi dagangan sepi dan pendapatan menurun.
Berdasarkan pernyataan semua subjek, mereka tujuan hidup yang berbeda-beda dan memiliki motivasi yang sama untuk memilih tetap berdagang ketika masa pandemi covid-19 ini dengan alasan karena kebutuhan ekonomi. Kelima subjek memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda-beda, mulai dari faktor lingkungan, keluarga, ekonomi, usia, ibadah dan terlebih dari segi ilmu pengetahuan dalam dunia perdagangan. Hal ini sangat lah berpengaruh dalam kondisi kesejahteraan psikologis (Psychological Well-being). Sehingga subjek sudah mulai memahami terhadap pengalaman yang mereka rasakan ketika tetap berdagang dalam kondisi pandemi covid-19 ini. Konsekuensi yang mereka rasakan juga hal yang serupa yaitu merasa takut ketika tetap berdagang dalam kondisi pandemi covid-19. Subjek mengupayakan dirinya agar selalu hati-hati dengan selalu memakai protokol kesehatan.
Selanjutnya untuk deskripsi lebih lanjut mengenai kesejahteraan psikologis (Psychological Well-being) pada Pedagang Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang. Peneliti akan membagi tema-tema yang muncul pada setiap subjek ke dalam 12 tema, yaitu tema pertama akan membahas mengenai “Latar Belakang Subjek” yang membahas identitas subjek baik itu usia, tanggal lahir, lama berdagang dan keluarganya. Tema kedua yaitu tema “Pengalaman Subjek” yang membahas mengenai awal mula subjek berdagang dan pembelajarn apa saja yang subjek dapatkan selama menjadi pedagang. Tema yang ketiga yaitu tema “Aktifitas Subjek” yang membahas mengenai rutinitas keseharian subjek dari pagi sampai malam hari. Tema yang keempat yaitu tema “Penerimaan diri” yang membahas mengenai tanggapan subjek terhadap hal-hal yang terjadi dalam diri dan lingkungannya. Tema kelima yaitu tema “pertumbuhan diri” yang membahas mengenai keterbukaan subjek dalam mengenali potensi dirinya. Tema keenam yaitu tema “Tujuan Hidup” yang membahas mengenai tujuan hidup subjek serta cara memandang tujuan hidup. Tema ketujuh yaitu tema “Motivasi berdagang” yang membahas mengenai alasan subjek berdagang. tema kedepalan yaitu tema “Penguasaan lingkungan” yang membahas mengenai bagaimana kesulitan dan strategi yang dilakukan subjek dalam menguasai lingkungan. Tema kesembilan yaitu tema “Hubungan positif dengan orang lain” yang membahas mengenai bentuk hubungan subjek dengan orang lain baik itu keluarga maupun lingkungan. Tema kesepuluh yaitu tema “Religiusitas subjek” yang membahas mengenai tingkat ibadah pada diri subjek. Tema kesebelas yaitu tema “Dukungan Sosial” yang membahas dukungan kepada subjek baik itu dari keluarga maupun lingkungan. Tema ke dua belas yaitu tema “Status Ekonomi Sosial” yang membahas mengenai status kepemilikan rumah dan lapak tempat berdagang subjek.

Tema 1: Latar Belakang Subjek
Tema ini menjelaskan yang berhubungan dengan identitas subjek, lama berdagang serta keluarga subjek. Semua subjek merupakan perempuan yang sudah menginjak usia dewasa madya. Kelima subjek merupakan pedagang pasar tradisonal 3-4 ulu Palembang.  Semenjak memasuki masa pandemi covid-19 kondisi pasar menjadi kekhawatiran setiap orang yang memasukinya karena akan berpotensi tersebar covid-19. Kelima subjek merupakan pedagang yang tetap berjualan meskipun dalam keadaan covid-19.
1. Subjek SY
Subjek Pertama yaitu SY berusia 54 tahun. Subjek SY mulai berdagang sudah hampir 21 tahun. Subjek SY janda yang ditinggal meninggal dengan memiliki  anak sebanyak 5 orang. 3 dari 5  anaknya sudah bekerja. Subjek SY beralamat di lorong abadi 3-4 ulu Palembang.


Sumiyati (S1/W1/6)
54 tahun (S1/W1/8)
21 tahun di pasar 3-4 Ulu (S1/W1/12)
5 mei 1964 (S1/W1/18)
34 ulu lorong abadi di rt 41 kelurahan 34 ulu, dagangnya di pasar 3-4 ulu darat (S1/W1/21-22)
Sudah … sudah almarhum, sudah 10 tahun (S1/W1/33-34)
Anak Lima (S1/W1/23)
Sudah ker.. eh masih 2 belum kerja (S1/W1/26)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

dagang ayam (IT2/S1/W1/21)
dengan ibu (IT2/S1/W1/24)
54 tahun ibuk tuh..(IT2/S1/W1/28) 
Kalo ayah sudah meninggal (IT2/S1/W1/39)

2. Subjek SA
Subjek kedua bernama SA berusia 60 tahun, lahir pada tanggal 25-12-1970 dan beralamat di lorong binjai 3-4 ulu Palembang. Subjek SA seorang pedagang pasar yang berjualan sayur-sayuran selama hampir 20 tahun. Suami subjek SA adalah pensiunan dari Pertamina Plaju dengan gaji pensiunan 500-600ribu perbulan. Subjek memiliki anak 2 orang dan sudah bekerja sebagai swasta.

Sumiati (S2/W1/7) 
60 tahun.. (S2/W1/9) 
Tanggal 25 bulan 12 tahun 1970 (S2/W1/13)
Lorong binjai. (S2/W1/16) 
jualan di pasar.. (S2/W1/20) 
Jualan sayur-sayuran.. (S2/W1/22) 
Taroklah iyo.. lah se.. la lamo lah.. lah berapo puluhan tahun lah ado cak 20 tahunan. (S2/W1/28) 
Suami Lah.. pensiun sekarang (S2/W1/46) 
Pertamina plaju..Ahh keciklah gaji pertamina tuh paling berapo 600 500 sebulan (S2/W1/463-464) 
Anak dua… (S2/W1/51) 
Sudah kerja.. istilahnyo tuh swasta lah. (S2/W1/54)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Sekarang 60 sama(IT1/S2/W1/13)
Di lorong binjai 3-4 ulu (IT1/S2/W1/16)
Iya.. suami (IT1/S2/W1/19) 

3. Subjek RK
Subjek Ketiga bernama RK berusia 43 tahun, lahir pada tanggal 18-06-1978 dan beralamat di 3-4 ulu Palembang. Subjek SA seorang pedagang pasar yang berjualan buah  selama hampir 15 tahun. Suami subjek RK adalah juga seorang pedagang buah  yang berjualan di jakabaring, usianya 49 tahun. Subjek RK memiliki anak sebanyak 3 orang laki-laki. Anak pertama sudah bekerja, yang kedua baru selesai SMA, dan yang terakhir masuk SMA.

Risma karningsih (S3/W1/7)
43 tahun (S3/W1/9)
tanggal 18 bulan 6 tahun 1978 (S3/W1/16)
3-4 ulu (S3/W1/19)	
Iyolah.. bedagang nilah (S3/W1/23)
Lanak hampir 15 tahunan (S3/W1/62)
Suami? Dagang jualan (S3/W1/27)
Jakabaring (S3/W1/31)
Samo be.. buah (S3/W1/34)
Umar leman Umurnyo 49 (S3/W1/37)
Anak Tigo (S3/W1/39) 
Sudah begawe, 2 belum (S3/W1/41-42)
Yang 2 sudah tamat barusan.. (S3/W1/44)
Yang terakhir Masuk SMA (S3/W1/46)
Cowok galo (S3/W1/43)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Umar leman (IT2/S3/W1/7)
49 tahun (IT2/S3/W1/9)
Alhamdulillah 3 sekarang ini lanang galo..(IT2/S3/W1/11) 
Bedagang buah (IT2/S3/W1/13) 
Di jakabaring (IT2/S3/W1/15)



4. Subjek SB
Subjek berinisial SB usianya 57 tahu. Lahir pada tanggal 10-12-1963. Subjek seorang pedagang buah papaya dan kates  yang berjualan di pasar sudah hampir selama 5 tahun. Subjek SB beralamat di lorong puskesmas 3-4 ulu Palembang. Subjek mempunyai suami yang bernama tarmiji yang berusia 60 tahun, bekerja sebagai buruh tukang becak. Subjek SB mempunyai 3 orang anak dan sudah berkeluarga 2 orang. Ketiga anaknya tinggal diluar kota.

Sabina (S4/W1/8)
Umurnya 57 sih (S4/W1/14)
Lahirnyo tanggal 10 bulan 12 tahun 63 (S4/W1/19)
Jualan di pasar (S4/W1/24)
Jualan buah (S4/W1/27)
Pisang, kates (S4/W1/29)
Lima tahun (S4/W1/33)
Alamat 4 ulu (S4/W1/37)
Di Belakang sekta 5 (S4/W1/39)
Lorong puskes (S4/W1/41)

Tarmiji (S4/W1/44)
60 Tahun (S4/W1/46
Buruh (S4/W1/48)
Tukang becak (S4/W1/50)
Tiga, iya tapi sudah bekeluarga tinggal satu (S4/W1/68-69)
Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:
Tarmiji (IT1/S4/W1/7)
60 tahun (IT1/S4/W1/9)
Iya.. suami SB (IT1/S4/W1/11)
Kami nyebutnyo belakang puskes. (IT1/S4/W1/13)

5. Subjek RH
Subjek bernama RH berusia 54 tahun, tanggal lahir 5 mei 1966 dan beralamat di lorong binjai 3-4 ulu palembang. Subjek sudah berdagang hampir 29 tahun. Subjek RH merupakan seorang janda yang sudah lama bercerai ditinggal suaminya menikah dan subjek mempunyai 4 orang anak, 3 orang sudah  berkeluarga, 1 orang perempuan baru cerai dan 1 nya lagi laki-laki.

Rohana (S5/W1/6)
54 (S5/W1/8)
Tanggal 5 mei 1966 (S5/W1/10)
Lorong binjai sinilah.. (S5/W1/12)
28.. Sudah, masuk 29 ni (S5/W1/13)
Suami idak katek (S5/W1/69)
Idak, nikah lagi (S5/W1/71)
Iyo lah cerai (S5/W1/73)
Biasolah dek, nikah lagi yo berarti ado wong ketigo. Memang lah dak akur galak kan jadi ditambah itu sudah. (S5/W1/75-77)
Anak Empat (S5/W1/84)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iya sama ibuk.. (IT1/S5/W1/17)
Ado 4 beradek kamini (IT1/S5/W1/20)
Lah cerai ibu samo ayah sudah lamo (IT1/S5/W1/22)
Iyo nikah lagi (IT1/S5/W1/24)

Tema 2: Pengalaman Selama Berdagang
Setiap subjek mempunyai pengalaman yang berbeda-beda mulai dalam memulai diri menjadi seorang pedagang. Namun pada intinya pengalaman yang didapatkan setiap subjek sama yaitu menyangkut suka dan duka begitu pun hal-hal yang dirasakan subjek pada masa pandemi covid-19 ini. Hal ini dinyatakan oleh subjek SY,SA,RK,SB dan RH.

1. Subjek SY
Subjek SY pada mulanya berdagang ketika mempunyai anak 5 orang dan berdagang buah bersama suami namun bertahan hanya 1 tahun dan beralih berdagang ayam karena merasa ayam tidak pernah tutup tahun atau tidak musiman. Subjek SY mendapatkan pengalaman yang banyak selama berdagang 21 tahun baik itu hal yang disenangi maupun yang tidak disenangi. Subjek SY pernah mendapatkan pembeli yang cerewet dalam menawar harga ayam, subjek pernah kesal karena merasa sabar juga ada batasnya. Selain itu pengalaman subjek senangnya yaitu waktu dagangan subjek habis dan kondisi yang membeli ramai karena dirinya bisa menyetor modalnya kembali.

Ibu dari kecil, sekolahnya ndak tamat, terus ibu sudah nikah terus sampe ada anak 5 baru ibu dagang. Dagang dari dagang pertama itu dagang buah buahan, terus dagang, baru dagang ayam (S1/W1/39-43)
Setahun Cuma (S1/W1/45)
Karena dagang ayam itu, ayam itu tidak pernah tutup setahun, buah-buahan tu kan setahun sekali tu kan ado putusnya (S1/W1/47-49)
Seneng.. idak seneng.. dongkol haha samo pelanggan yang ya allah cerewet minta ampon.. (S1/W3/511-513)
Contohnya misalnyo ayam kan standar cak ini kan 26 kan masih nak nganyang 24 20 kan idak masuk akal.. kesel kadang-kadang tapi yo sabar bae.. tapi la tembol kesal tuh yo kontani jugo sabar ado batasnyo yodak. (S1/W3/515-525)
Pengalamannyo yang senengnyo pas saat rame pas ayam abis rame senang.. yang susahnyo pas ayam idak abis.. dak biso setoran susah..

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Kiro-kiro sudah hampir 21 tahunan kalo dak salah. (IT2/S1/W1/42)
Awalnyo tuh buah kalo ibu dulu galak cerito Cuma dak betahan lamo (IT2/S1/W1/45-46)



2. Subjek SA
Subjek SA pada mulanya bekerja sebagai pedagang cabe di pasar 16 ilir selama 15 tahun, namun karena tubuh yang sudah tidak bisa lagi untuk berdingin terkena angin fajar karena faktor usia dan anak-anaknya juga meminta untuk berdagang di pasar 3-4 ulu saja. Selain itu pasar 3-4 ulu lebih dekat dari rumah subjek. Pengalaman yang didapatkan subjek SA yaitu penghasilan dan teman. Penghasilan yang didapatkan oleh subjek cukup untuk makan dan minum. 

Selain itu pengalaman yang didapatkan adalah banyak kenal sama orang dan paham dengan watak para pembeli.kalo dulukan ibu di 16 dulu… (S2/W1/188)
Lamo.. 15tahun (S1/W1/191)
Dagang..cak cabe karung-karunganlh banyak sekarang oleh lah umur ye misalnyo dingin-dingin tuh ayy berenti dulu kalo anak-anaknyo tuh bedagang di pasar kito ini bae. (S2/W1/193-197)
E’eh.. iyoiyo lebih dekat (S2/W1/199)
Benerlah.. pengalaman penghasilan (S2/W3/377)
Banyak temen…(S2/W1/379)
Apo.. yo hasil.. penghasilan cukuplah untuk makan minum ye.. kan idak ado yang ditanggung lagi sekedarnyo bae.. kalo dulu kan ibu di pasar 16 dulu yo pasar 16 yang fajar-fajar itu eh.. nah sekarang oleh lah tuo nih pindah ke pasar 4 ulu nilah sekedar nih lah.. namonyo lah umur ye dak kuat lagi raso nak ke pasar jauh-jauh eh. Selain itu kito jadi banyak kenal samo wong kan, paham dengan watak pembeli kan. (S2/W3/381-391)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Lamo.. kalu lah puluhan tahun.. dari anak-anak bapak masih kecik lah dulunyo di 16 (IT1/S2/W1/27-28)

3. Subjek RK
		Subjek RK pada mulanya berdagang cabe di dekat rumahnya karena rumahnya tepat dibelakang pasar, karena faktor sepi dan melihat suami berdagang buah jadi subjek mencoba juga untuk berdagang buah yang sama dan memilih lapak di dalam pasar yang sering dikunjungi pembeli.  Subjek mendapatkan pengalaman baik itu suka maupun duka. Pengalaman duka yang dirasakan subjek adalah kalau mendapatkan pelangan yang cerewet. Sedangkan pengalaman sukanya kalau dagangannya laris dan pendapatannya meningkat, selain itu subjek juga dapat banyak teman. Subjek merasa bahwa suasana pasar bisa menghilang stress dan pengalaman yang di dapatkan subjek adalah pengalaman yang berharga.

Ohhhh.. banyak dek panjang kalo nak diceritoke manis pait asamnyo ado galo segalo raso. Awalnyo ibu tuh kerjo di dekat rumah tulah buah di luar ini kan, nh oleh sepi jadi nyubolah nyiwo di dalam ini Alhamdulillah lah lumayan laris kan. Cuma sebelum bejual buah tu dulu nyual cabe dak betahan lamo kan nyubo lah buah kebetulan suami jual buah. Sedihnyo kalo dagangan sepi, paitnyo kalo modal dak balek apolagi tepeci dapat pembeli yang cerewet. Senangno minta ampun kalo laris abis jualan, dapat banyak kawan adek beradek di pasar ini, pacak ngilangke stress. Banyak pokoknyo di dapatke pengalaman behargo disini. (S3/W3/363-379)

		Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Uyy lalamo nian dari waktu bejual depan rumah ini lah di dalam pasar ado cak 21 tahunan tarokelah. (IT2/S3/W1/77-79)

4. Subjek SB
		Subjek SB pada mulanya memang bekerja sebagai pedagang buah papaya dan kates sudah hampir selama 5 tahun. Banyak pengalaman yang didapatkan subjek baik itu suka maupun duka. Pengalaman duka yang subjek rasakan adalah kalau dagangannya sepi, panas dan ngantuk. Pengalaman sukanya adalah penghasilan subjek banyak dan dagangan habis dan laris.
Pengalamannyo yang taunyo dapat kawan yang banyak dapat pengalaman tentang susah senang, sedih ado galo. Sedihnyo kadang kalo lagi sepi, panas-panas kan ngantuk nunggui bejualan. Nahh tetibo senangnyo Alhamdulillah dagangan abis, laris, penghasilan lancar. Dapat banyaklah pokoknyo. (S4/W3/514-521)

		Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Sudah 5 tahun.. (IT1/S4/W1/20)

5. Subjek RH
Subjek RH mulanya berjualan sayur kangkung keliling kemudian membeli lapak sendiri dan akhirnya berdagang sayur beranekaragam di tempat lapaknya sendiri, namun semakin kesini kondisi covid berdampak pada sepinya pembeli, banyak sayur subjek yang akhirnya busuk. Bahkan untuk makan pun subjek harus meminjam uang. Untungnya anaknya bungsu bekerja bangunan walaupun tidak setiap hari memberinya uang.

pertamo, jualan kangkung jalan ngawak bak kan pindah situ pindah situ nyari bung banyak kalau ini idak maka kalau dulu ado uwong , wong sepuluh Cuma sekarang la la maju 28 tahun umur ken pertamo itu kadang ya setahun itu pasti ado bae yang sepi itu bu berdagang, nah sekarang kan susah waktu kau di pasar itu lemak ni agak susah, makin sepi lagi ada aja yang sepi sekarang susah makin sepi banyak pedagang yang ngeluh semua. Men pedagang lah ngeluh galo aku tu kadang-kadang cak itu tadi ye ijok anak ku 100 modal ditambah nyo duit 100 utang ceritanyo emak endak usah ngutang lah emak ambillah ono 100 300 timbul 200 ndak tau cak mano ye jualan kalau idak berjualan cak mano ibarat nya itu kan. (S5/W3/554-572)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Lamo.. sampe apo.. sampe kakak 30 tahuan ehh.. 28 iyo (IT1/S5/W1/23-24)
Dari aku belum lahir.. (IT1/S5/W1/26)
Iyo.. dari ibu tu dulu jual kangkung keliling sampe la punyo lapak dewek (IT1/S5/W1/28-29)

Tema 3: Aktifitas keseharian subjek
Semua subjek memiliki rutinitas yang hampir sama tujuannya, namun cara mencapai dan rutinitas di luar perdagangannya saja yang membedakan. Hal ini dinyatakan subjek SY,SA,RK,SB dan RH.

1. Subjek SY
Subjek SY setelah shalat subuh buat sarapan untuk anak, selesai sarapan jam 6 ke pasar, sampe pasar kegiatan di pasar sampe jam 12 pulang, ketika pulang masak lagi setelah shalat dzohor istirahat, ashar kembali beraktifitas lagi di rumah atau pergi ke pengajian, magrib ke musholla dan malamnya istirahat.

Sudah shalat subuh yo bikin sarapan untuk anak, sudah selesai sudah sarapan jam 6 ke pasar, sampe pasar kegiatan di pasar sampe jam 12 pulang, nah pulang masak lagi setelah shalat dzohor istirahat, ashar kembali beraktifitas lagi dirumah dan pergi pengajian, magrib ke musholla. Katek lagi kegiatan kalau malam. (S1/W1/61-67)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Yo dari pagi lah sini samo cak ayuk, nahh jam 12 siang kadang lah balek ke rumah. (IT1/S1/W1/58-59)
Pagi itu ibu galak nyiapi sarapan nah aku yang ambek barang, jam 6 kami ke pasar balek paling cak jam 12 sudahnyo ibu galak masak sudahnyo kegiatan dirumah tulah, paling sore galak ngaji malam istirahat. (IT2/S1/W1/62-65)

2. Subjek SA
Subjek SA memulai aktifitas ke pasar jam 5 shubuh untuk mengambil barang setelah itu berdagang sampai jam 1 siang. Setelah itu subjek pulang dan masak untuk keluarga setelah itu subjek beraktifitas di rumah dan istirahat. Setiap jum’at siang subjek mengaji bersama tetangga dekat rumah dan besoknya subjek mengulang kegiatan yang sama. Waktu libur subjek adalah ketika pulang ke rumah.

Dari pagi ke pasar dulu.. pasar sini jam 5 shubuh. (S2/W1/185)
Iyo ambek barang di sini.. (S2/W1/188)
Iyo…ke pasar jam 5 bejualan sampai jam 1 lah.. (S2/W1/201)
Iyo… istirahat masak… istirahat iyo
(S2/W1/206)
Iyo.. makannyo jam 1 jam 2 lah.. kadang jam 12 kadang jam 1 pulangnyo. (S2/W1/208-209)
Iyo ngaji.. ngaji.. (S2/W1/212)
Jum’at.. siang (S2/W1/214)
Iyo samo… beraktifitas cakitu lagi.. samo (S2/W1/218)
Iyo libur nilah abis jualan itulah.. dak pernah libur..(S2/W1/220)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo pagi tuh jam 5 lah ambek barang sudah tu bejual di pasar kan sampe siang, baleknyo galak masak sudah tu istirahat. (IT1/S2/W1/51-53)
Iyo pernah kadang ikut., tapi semenjak sibuk nihh jadi stop dulu. (IT1/S1/W1/75-76)

3. Subjek RK
Subjek RK memulai aktifitas untuk ke pasar jam 3 pagi untuk mengambil barang kemudian pulang jam 6. Setelah itu subjek langsung mandi dan menyiapkan sarapan untuk keluarga. Setelah itu berangkat untuk berdagang di pasar 3-4 ulu Palembang sampai jam 1 siang pulang kerumah lalu masak untuk makan siang. Kegiatan subjek setelah itu istirahat tidur, sorenya beraktifitas layaknya ibu rumah tangga kembali karena setiap pekerjaan rumah hanya subjek RK sendiri yang mengerjakan.

Ohh.. kalo pagi kepasar nyari barang.. (S3/W1/67)
Kepasar itu jam 3..(S3/W1/69)
Baleknyo jam 6.. langsung nyerang banyu, mandi terus ke pasar lagi.. sudah nyerang nasi. Nahh jam 1 balek masak lagi (S3/W1/71-74)
Untuk keluargo(S3/W1/76)
Katekkkkk… tedok dulu baru nyuci pereng. Mati banyak nyawo ahhaha (S3/W1/79)
Iyo… pokoknyo gawe dirumah ibu galo dek caro anak bujang galo kan, kecuali ado mantu nahh ini belum ado masalahnyo. Jadi kuat nian ibuk nih hahaah(S3/W3/414-418)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo soboh itu lah masak kadang-kadang kan nyiapi sarapan anak. Agek balek dari pasar masak lagi siangnyo.. (IT2/S3/W1/66-68)

4. Subjek SB
Subjek SB memulai aktifitasnya dengan mengambil barang di pasar 10 ulu sekitar setelah shubuh setelah itu pulang lagi kerumah untuk menyiapkan sarapan. Setikar jam setengah 8 pagi subjek berangkat berdagang sampai jam setengah 12 siang. Pulang berdagang subjek masak untuk keluarga setelah itu istirahat. Sorenya sekitar jam 4 sore subjek mengajar ngaji di rumahnya. Malam harinya subjek istirahat untuk kembali beraktifitas seperti biasa di hari besoknya.

Iya kerja rumah ngambil barang (S4/W1/81)
Jam…mmm sudah sholat subuh, (S4/W1/83)
Ngambil barang di 10 ulu (S4/W1/85)
Sudah di rumah.. jam sengah 8 berangkat ke pasar, pulang jam sengah 12 sudah.. masak, sudah masak… jam 4 ngajar ngaji. (S4/W1/89-92)
Di rumah (S4/W1/99)
Iqro langsung ke qur’an (S4/W1/05)
Malam tidur (S4/W1/109)
Iyaa..besoknya sama lagi (S4/W1/112)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Pagi tu sudah sholat shubuh ngambek barang samo bapak kan, nahh sudah tuh ke pasar, bapak mecak. Nahh siang agek balek kerumah makan. Sudahnyo ibu galak istirahat sorenyo ngajar ngaji. (IT1/S4/W1/63-67)

5. Subjek RH
Subjek RH memulai aktifitasnya untuk kepasar menyusun barang dan mengambil di pasar 10 ulu sekitar jam 5 shubuh. Setelah itu menyiapkan sarapan untuk anak. Jam setengah 6 subjek berangkat berdagang di pasar 3-4 ulu Palembang sampai jam 2 siang. Setelah pulang subjek masak kembali untuk makan siang setelah itu beraktifitas di rumah dan istirahat sampai waktu malam.

Ibu tuh pagi ne pagi-pagi ne, nyusun barang ni Pasar dulu, (S5/W1/34-38) 
Idak, pasar sepoloh ulu Jam limo sudah, ngepak Ngambek barang, Kesininyo setengah 6 Setengah jam cuma, (S5/W1/39-47)
Jam duo, Abis jam duo siang balik lah, (S5/W1/50-52)
Iyo baru masak, apo nak di gawe … di gawe..(S5/W1/54)
Istirahat doang. Sampe malam Ngulang lagi (S5/W1/60)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Dio nih oleh kakak begawe itukan jam 4 soboh.. (IT1/S5/W1/109)
E’ehh tapi ini oleh dio begawe kan, oleh dio kalo minggu dak begawe.. dakdo (IT1/S5/W1/113-114)
Yo kadang masak, kadang men ini dakdo. Men masih ado lauknyo dakdo.. sudah tu ambek barang terus bedagang di pasar siangnyo balek sudah tu istirahat (IT1/S5/W1/118-121)

Tema 4: Penerimaan diri 
Penerimaan diri adalah di mana individu mampu menerima apapun yang terjadi dalam hidupnya dengan apa adanya ketika dihadapkan dengan sesuatu. Setiap orang mempunyai bentuk penerimaan diri yang berbeda-beda begitupun dengan subjek SY,SA,RK,SB dan RH yang mempunyai rasa penerimaan diri yang berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan pernyataan di dalam wawancara.
1. Subjek SY
Subjek SY merasa bahwa kondisi pasar tidak terlalu ramai dan sepi. Semenjak covid-19 kondisi pasar menjadi makin sepi. sudah memiliki penerimaan diri terkait dengan tetap berdagang seperti biasanya. Walaupun dengan kondisi anak subjek ada yang kerja shift-shiftan semenjak pandemi. Subjek SY berharap supaya kondisi ini cepet berlalu dan cepat segera pulih seperti sedia kala, karena pemasaran ekonomi subjek bersumber dari penjualannya. Subjek SY juga tidak merasa iri dengan penjualan orang lain yang lebih laris, subjek menerima bahwa pandemic covid-19 ini merupakan takdir allah karena sudah dituliskan dalam al-qur’an dan rasulullah saw. penyakit itu juga sudah ada dari zaman nabi. Subjek SY mampu mengambil hikmah kejadian covid-19 di dalam dunia perdagangan mulai dari perubahan tata karma, pembeli memakai masker subjek menjadi senang, jadi tidak banyak yang sibuk-sibuk karena setelah beli langsung pulang, apalagi di rumah sakit hikmahnya menjadi bersih.

Semenjak corona itu masalahnya dibikin di bilang sepi ndak, malah rame karena apa kebutuhan meningkat, untuk  untuk lauk pauknya tuh terutama ikan sama ayam tuh di butuhkan masyarakat, jadi pembeliannya itu. (S1/W1/74-79)
Tetep rame tapi memang beberapo hari ini kondisi pasar memang sepi, yang tadinyo ayam ini abis nahh itu dak abis mungkin karno corona ini jugo yo walaupun awal corona itu ramai masih apo semenjak pasar nihh resikonyo besak kan. (S1/W1/81-87)
Bedanya disitu, itu pasar itu dak sekaligus wong belanjo (S1/W1/90-91)
Alhamdulillah kalo kondisi keluarga dak katek kendala istilahnya tu, Cuma berubah bae jadwalnyo (S1/W1/104-106)
anak yang ngajar tu kan istirahat idak sekolah (S1/W1/108)
Harapan ibu supaya cepet berlalu dan cepat segera pulih seperti sedia kala, pemasaran kita kan ekonomi kita kan tergantung di penjualan  (S1/W1/126-129).
Sejauh ini belum pernah merasa, merasa apa saya itu hebat saya itu laris, belum pernah. (S1/W1/231-233)
Rasanyo belum ada, rasanyo indak katek (S1/W1/237)
Alhamdulillah itu rezeki (S1/W1/241)
Percaya bahwa covid ini memang sudah takdir karena sudah dituliskan dalam Al-quran dan rasalullah saw. Juga sudah mengatakan bahwa penyakit itu memang sudah ada dari zaman dahulu dari zaman nabi sudah ada (S1/W1/252-257)
Hikmahnyo di Dunia perdagangan kayanya, bener-beneran perubahan dari tata krama cara pembeli terus senang kito tliat pembeli tu pakai masker, terus dia indak banyak, indak banyak sibuk-sibuk, sudah beli langsung balik, sudah beli langsung balik nah itu apalagi di rumah sakit itu rasanya aman di rumah sakit tuh bersihnya (S1/W1/261-269)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Alhamdulillah sehat sejauh ini, pali ado ayuk yang ngajar kan shift-shiftan waktu corona ini (IT2/S1/W1/105-106)
Iyo kadang rame kadang sepi, nahh tapi banyaklah sepinyo pendapatan jadi nurun (IT1/S1/W1/61-62)

2. Subjek SA
Subjek SA merasa bahwa kondisi lingkungan pasar cukup sepi sehingga dagangan pun menjadi sedikit yang membeli yang mengakibatjan pendapatan menurun. Dalam kondisi covid-19 keluarga subjek dalam keadaan baik-baik saja. Penerimaan diri pada subjek cukup baik meskipun awalnya subjek merasakan sedih karena penjualan yang sepi namun hikmah yang bisa subjek SA petik adalah agar pandemi covid-19 cepat berlalu sehingga dagangan tidak lagi terhambat. Selain itu cara subjek dengan berdoa kepada Allah. Subjek SA juga memandang jika dagangan tetangganya lebih laris itu memacu dirinya untuk menjadi semangat.

Ehhh… sedenglah kadang rame kadang sepi. Tapi banyaklah sepinyo. (S2/W1/75)
Iyo dagangan sepi.. jadi pendapatan tu menurun (S2/W1/78)
Sehat.. sehat.. Alhamdulillah dak ado yang terdampak (S2/W1/112-113)
Iyo kondisi lingkungan ini apoke pake masker (S2/W1/117)
Iyolahh,.. kalo di pasar ini pake masker karno corona ini kan.. kalo masalah penjualannyo cak ku omongke tadilah jadi sepi..(S2/W1/119)
Cepat berlalulah.. supayo penjualan balek cak biaso tulah.. sedih mbak kadang ininih. (S2/W1/129)
Iyooo… supaya berlalu eh.. ini nih terhambat oleh corona inilah.. minta samo allah kan bedoa (S2/W1/142-144)
Iyo.. semangat kito oleh nyingok laris itu. (S2/W2/231)
	
Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Alhamdulillah sehat galo (IT1/S2/W1/57)
Sepi dek, iyo pendapatan jadi menurun kan. (IT2/S2/W1/37)
Yo cakitulah dek hampir merato sepi itu.. kadang jugo adolah yang beli.. idak sepi-sepi nian. (IT2/S2/W1/57-59)

3. Subjek RK
	Subjek RK merasakan kondisi pasar yang begitu sepi jarang sekali ada pembeli, meski terkadang subjek sedih namun sebenarnya ia berpasrah karena merasa itu adalah nasib yang berdampak menurunnya pendapatan. Di sisi lain subjek RK juga merasakan keluarga yang terdampak covid-19 yaitu anaknya yang bekerja harus lockdown di rumah bekerja hanya sistem shift-shiftan sedangkan suami subjek juga mengalami hal yang sama yaitu turunnya pendapatan karena kondisi pasar yang sepi. Meski begitu, subjek RK memiliki cukup penerimaan diri mengenai kondisi pandemi saat ini dilihat dari harapan subjek yang berkeinginan untuk cepat berlalu dan bisa kembali normal kembali agar bisa mencari uang dengan stabil dan tidak merasa takut lagi. Subjek juga merasa bahwa dampak sepi ini merata kesemua pedagang. Subjek percaya bahwa rezeki sudah di atur Allah dan tugasnya hanya bersyukur dengan apapun yang ada. Subjek RK juga mengambil hikmah dari kejadian covid ini bahwa dirinya menjadi ingat selalu dengan Allah dan ingat kematian. Ia menyupayakan untuk semangat berdagang agar bisa naik haji.
Oh sepi oh sepi.. mulai dari pembeli sepi, dagangan jualan sepi, jarang ado yang beli (S3/W1/82-84)
Sedih sebenarnyo, Cuma yo cakmano lah nasib. (S3/W1/122)
Yang jelas menurunlah..(S3/W1/125)
Keluarga Yo masih lockdown di rumah..(S3/W1/89)
Anak begawe masih, kelang sehari..(S3/W1/93)
Iyo shift-shiftan(S3/W1/95)
Ado… cak aku tiap hari. (S3/W1/97)
Iyo sepilah.. pasar galonyo sepi makini hari (S3/W1/99)
Oh… cepat berlalu…(S3/W1/131)
Biso normal lagi.. pacak nyari duet lagi, pacak dak takut lagi. (S3/W1/133-134)
Ohh dak katek.. sederhano samo.. dak lancar galo (S3/W1/197-198)
Iyo Alhamdulillah. Namonyo rezeki dio, kan rezeki sudah ado galo masing-masing. Kito idak harini mungkin besok. Percayo dek yang penting cak uji kato mama dedeh tuh bersyukur bae pasti bahagio  tulah.(S3/W1/203-208)
Iyo hikmahnyo yang didapatke, kito kan jadi dekat dengan allah laju ingat mati. Jadi semangat bejual ini supayo terpenuhi nak naek haji tadi kan. (S3/W2/191)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Bekurang.. pendapatan pastinyo (IT1/S3/W1/42)
E’eh sepi nian. (IT1/S3/W1/44)
Iyo dek.. Cuma cakmano kan namonyo saling bantu dalam keluargo apolagi anak yang begawe inikan kerjonyo sehari kerjo sehari idak, iyo taula dewek gajinyo pasti kecik cukup untuk dio tula caro bujang. (IT2/S3/W1/71-75)

4. Subjek SB
Subjek SB memiliki pertumbuhan diri yang cukup baik dilihat dari subjek cukup terbuka dengan kondisi pasar yang sepi, meskipun awalnya sedih namun subjek menunjukkan kepasrahan dirinya untuk berdoa kepada Allah. Pertumbuhan diri dilihat juga dari subjek yang terbuka untuk menjadi Allah dan suaminya sebagai tempat cerita ketika pendapatannya sulit. Subjek juga kadang bercerita ke sesama pedagang mengenai dunia perdagangan. Subjek merasa bahwa mengeluh itu lebih tepatnya jika diceritakan kepada allah. Subjek SB bersikap terbuka dan memberikan pemakluman jika banyak orang sekitarnya yang menjaga jarak, memakai masker karena saling mengerti dengan kejadian.

Iyo pasrah bae berarti sudah cakitu takdirnyo. (S4/W1/131-132)
Sama Allah.. (S4/W3/476)
Iya.. tinggal berdoa.. minta sama allah (S4/W3/478)
Iya biasa kalo sama suami juga cerita (S4/W3/480)
Tentang pendapatan sulit.. (S4/W3/482)
Iyo palingan samo yang bedagang disamping kan cerito soal dagangan tula Cuma kalo ngeluh idak. Kito ke allah tula (S4/W3/484-486)
Nggak… Alhamdulillah tetap seperti biasa. Paling secaro penampilan bae karno ditambah pake masker kan tapi sebenarnyo emangla biaso. (S4/W2/236-239)
Iyo maklum bae, kito kan samo-samo ngerti kalo lagi covid yo jago jarak, pake masker. Masalah penjualan yo pasrah bae namonyo sudah takdir kan. (S4/W2/253-263)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Alhamdulillah katek, paling kaminilah disini susah ahaha (IT2/S4/W1/87-88)
Agak berkurang pendapatan karna sepi..(IT1/S4/W1/48)
Sepi banget (IT2/S4/W1/46)

5. Subjek RH
Subjek RH merasakan sedih  kondisi penjualan yang sepi yang berdampak pada turunnya pendapatan. Subjek merasa bahwa itu merupakan beban bagi dirinya. Meski begitu subjek tetap mengikuti protokol kesehatan. Subjek RH berharap ada bantuan dari pemerintah sebagai orang yang kurang mampu karena selama ini dirinya tidak pernah mendapatkan bantuan. Subjek RH memiliki penerimaan diri yang cukup baik di lihat dari harapannya untuk dagangannya agar covid cepat berlalu dan harga barang tidak turun. Selain itu subjek merasa bahwa itu memang rezekinya dan jalani saja apa adanya. Subjek RH kadang merasakan bingung dan sedih karena banyak tuntutan bagi dirinya yang harus memenuhi kebutuhan hidup.

Sepi lah.. susah laju jualan sepi yang beli dikit, banyaklah penjualnyo.(S5/W1/115-116)
Bukannya sedih lagi, mano laki ndak katek mano anak banyak pikiran penjualan sepi (S5/W1/120-122)
Ya kan sepi juga, sepi galo (S5/W1/151)
Yo kondisi lingkungannyo sepi, nahh kito nih tadi make masker kan, kadang besarung tangan, terus cuci tangan dan wong-wong jugo jago jarak ini. (S5/W1/154-157)
Yo harapnya ado bantuan, dari pemerintah kan. (S5/W1/174)
Kalo dagangan yo harapannyo semoga laris tula walaupun covid, barang nih tadi idak turun. Corona ini jugo cepat berlalu. (S5/W1/193/196)
Iyo kadang, kadang iyo ……  kadang wong tu laris kita idak , kito anu jalani bae Memang rezekinya (S5/W2/371-373)
Iya kalau kita idak jalan cak mano, baarti kito musrik kan, kito jalani apo adonyo bae, Cuma aku tu yang bingung masalah tadi, jadi beban dalam dua bulan , se tigo bulan ini gimano pikiran tu kemano nak minjem yo sedang terpikirikan kito ado utang di pasar ini (S5/W2/375-381)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Yo rami kadang rami kadang sepi… yo entak korona ini kan kadang rami kadang sepi. Dang lagi rami rami lagi sepi sepinyo. (IT1/S5/W1/91-93)
Salon..lantak korona laju istirahat dulu nganggur (IT1/S5/W1/139-140)
Uhhh sepi dek sepi nianlah (IT2/S5/W1/20)

Tema 5: Pertumbuhan diri
Pertumbuhan diri merupakan kebutuhan untuk mengaktualisasikan dirinya dengan keterbukaan. Misalnya terbuka dengan setiap kejadian dan terbuka dengan pengalaman yang dirasakan.  Setiap orang mempunyai pertumbuhan diri yang berbeda-beda begitupun dengan subjek. Hal ini sesuai dengan pernyataan SY,SA,KR,SB dan RH dalam wawancara sebagaii berikut.
1. Subjek SY
Subjek SY memiliki pertumbuhan diri yang sudah baik dengan tetap bersikap terbuka ketika pendapatan turun berarti rezekinya hanya sebatas itu. Subjek SY menjadikan Allah sebagai tempatnya berkeluh kesah karena tidak ingin membuat susah anaknya jika harus mendengar keluhannya, subjek SY juga terbuka bercerita kepada sesama pedagang tetapi hanya sebatas persoalan dunia perdagangan. Selain itu merasa tidak ada yang berubah pada dirinya tetap semangat walaupun dalam keadaan pandemi dengan selalu tafakur dan percaya bahwa memang covid-19 ini merupakan cobaan dari allah. Pertumbuhan pada diri subjek juga yaitu menyesuaikan diri dan mengikuti aturan dengan tetap bersikap baik walaupun menjaga jarak.

Iyo cakmano yo, kalo turun berarti pendapatan yang ado dicukup-cukupi bae. Namonyo rezeki kito Cuma sampe disano kan. (S1/W1/99-102)
Berkeluh kesah pada Allah itu lah (S1/W1/378)
Kito dak galak nyusahi anak kan tinggal anak, masalah jugo dak selesai. (S1/W1/380-381)
Kalo dengan sesame pedagang Iya cerita tapi Cuma paling tentang dagangan inilah. (S1/W1/383)
Semangat itu biasa, Cuma kita tu tafakur bahwa itu memang cobaan dari Allah, Alhamdulillah segala persoalan di rumah tangga, di pasar alhamdulillah ga ada apa hambatan.(S1/W1/182-186)
Iyo kito menyesuaikan diri bae, ikuti aturan. yang penting tetap bersikap baik samo sesama kan walaupun jaga jarak. (S1/W3/612-614)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Pernah tapi paling cerito soal dagangan inilah. Idak ngeluh tapi, karno yang ayuk liat SY tu semangat-semangat bae kito jugo kan fokus samo masing-masing (IT1/S1/W1/66-69)
Sesetau aku selamo ini belum pernah, cerito bae kalo soal dagangan dak pernah tapi kalo soal keluargo misalnyo apo yang lain iyo. (IT2/S1/W1/109-111)
Sedih.. Cuma yo tadi rezeki yang di dapat dicukup-cukupi. (IT2/S1/W1/114-115)

2. Subjek SA
Subjek SA memiliki pertumbuhan diri yang cukup baik, Subjek mencoba bersikap terbuka menjelaskan bentuk sikapnya yang pasrah ketika pendapatan yang menurun. Subjek juga cukup terbuka mengungkapkan keluh kesahnya kepada Allah dan suaminya. Selain itu subjek juga terbuka untuk bercerita dengan sesama pedagang meskipun hanya bercerita mengenai dagangan. Masa pandemi covid-19 ini juga tidak merubah semangat subjek meskipun awalnya merasa sedih, karena subjek merasa dirinya harus kerja. Pertumbuhan diri pada subjek juga dilihat dari subjek menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang cukup berubah dengan memberikan pemakluman ketika memang harus menjaga jarak dalam berinteraksi baik kepada pedagang maupun pembeli.

Yo cakmano yo terimo bae, besoknyo kito usaha lagi (S2/W1/82)
Ke Allah dan paling ke suami karna kan suami yang selalu ado hehe (S2/W3/536-537)
Paling samo pedagang di dekat tula, itu becerito paling soal dagangan inilah. Carolh bawakan umur kan jadi dak pulo nian lagi becerito lebar-lebar.(S2/W3/539-541)
Tetap semangat.. oleh nak mencari..(S2/W1/151)
Iyo kito menyesuaikan bae..Iyolah dikasih tau.. samo-samo kalo make masker.. misalnyo dio lupo kan. Nahh kalo beda misalnyo jaraknyo lebih jauh kito maklum saling mengertilah harus jago jarak.(S2/W1/261-266)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo galak ceritolah (IT1/S2/W1/97)
Galak jugo tapi idak sering nian karno kan fokus dengan jualan masing-masing (IT2/S2/W1/66-67)
Yo paling tentang dagangan inilah.. (IT2/S2/W1/69)



3. Subjek RK
Subjek RK cukup memiliki pertumbuhan diri yang baik dilihat dari sikapnya yang terbuka mengenai pendaptannya yang turun, subjek RK berpasrah dan ingin terus berusaha lagi. Subjek RK cukup terbuka dirinya yang menjadikan Allah dan suaminya menjadi tempat bercerita. Selain itu subjek RK juga bercerita dengan sesama pedagang mengenai dagangan yang sepi. Subjek RK juga menunjukkan bahwa tidak ada yang berubah dari dirinya di pandemi ini, subjek berupaya menebar aura positif untuk tetap bersemangat. Selain itu subjek RK memberikan pemakluman mengenai sikap yang diberikan orang lain yang berubah karena mengerti bahwa dalam kondisi seperti ini harus menjaga jarak.

Iyo sudah terimo bae namonyo secak ini rezekinyo, besok kito ulangi lagi. (S3/W1/128-129)
Ke Allah dek, sebab allah tula yang mampu nolong kito. Tapi kalo Cuma cerito-cerito bae sering ke tetanggo baek itu di pasar maupun di rumah. Memang galak cerito kan. (S3/W2/281-285)
Iyo suami cerito soal edop, makmano nak makan, dagangan memang galak diskusi.(S3/W2/287-288)
Cerito jugo Cuma paling tentang dagangan sepi ini. (S3/W2/290-291)
Ohhh… dak katek dak lesu.. semangat bae, kalo kito lesu laju lesu pulok wong dekat kito, mangkonyo harus tetap semangat. (S3/W1/159-162)
Iyo kito maklumi, corona ini biso ngerubah wong galo yang tadinyo cerito-cerito tebuka, makini ari ngobrol terbatas oleh jago jarak tadi kan make masker jugo (S3/W2/214-218

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Ohiyo dek namonyo suami istri becerito pasti (IT2/S3/W1/32-33)
Iyo Sering…  (IT1/S3/W1/71)
Tentang inilah.. jualan…  (IT1/S3/W1/73)
Memang akrab  (IT1/S3/W1/75

4. Subjek SB
Subjek SB memiliki pertumbuhan diri yang cukup baik dilihat dari subjek cukup terbuka dengan kondisi pasar yang sepi, meskipun awalnya sedih namun subjek menunjukkan kepasrahan dirinya untuk berdoa kepada Allah. Pertumbuhan diri dilihat juga dari subjek yang terbuka untuk menjadi Allah dan suaminya sebagai tempat cerita ketika pendapatannya sulit. Subjek juga kadang bercerita ke sesama pedagang mengenai dunia perdagangan. Subjek merasa bahwa mengeluh itu lebih tepatnya jika diceritakan kepada allah. Subjek SB bersikap terbuka dan memberikan pemakluman jika banyak orang sekitarnya yang menjaga jarak, memakai masker karena saling mengerti dengan kejadian.

Iyo pasrah bae berarti sudah cakitu takdirnyo. (S4/W1/131-132)
Sama Allah.. (S4/W3/476)
Iya.. tinggal berdoa.. minta sama allah (S4/W3/478)
Iya biasa kalo sama suami juga cerita (S4/W3/480)
Tentang pendapatan sulit.. (S4/W3/482)
Iyo palingan samo yang bedagang disamping kan cerito soal dagangan tula Cuma kalo ngeluh idak. Kito ke allah tula (S4/W3/484-486)
Nggak… Alhamdulillah tetap seperti biasa. Paling secaro penampilan bae karno ditambah pake masker kan tapi sebenarnyo emangla biaso. (S4/W2/236-239)
Iyo maklum bae, kito kan samo-samo ngerti kalo lagi covid yo jago jarak, pake masker. Masalah penjualan yo pasrah bae namonyo sudah takdir kan. (S4/W2/253-263)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Yaa tentu pernah.. (IT1/S4/W1/76)
Ya tidak dapat tidaklah kita harus jalani  (IT1/S4/W1/78)
Yo ado adolah sekali-sekali.. (IT2/S4/W1/89)

5. Subjek RH
Subjek RH memiliki pertumbuhan diri yang sedikit meskipun dirinya percayakan kepada allah untuk setiap rezekinya. Sikap subjek kurang terbuka ketika ada masalah subjek seakan kurang percaya untuk menceritakan masalahnya yang akhirnya subjek hanya memendamnya sendiri dan berdoa kepada allah. Subjek merasa bahwa ketika dirinya bercerita itu akan menjadi beban untuk anaknya sedangkan anaknya sudah susah. Subjek kadang bercerita kepada tetangganya tetapi ketika hal itu dihadapkan dengan sebagai alasan untuk dirinya meminjam uang saja. Subjek merasa kepada allah lah meminta pertolongan yang tepat. Selain itu, perubahan kondisi covid ini membuat subjek menjadi tidak semangat untuk berjualan karena terbeban banyak hal yang harus dipenuhi dan dibayar. Baiknya subjek dirinya tetap mematuhi protokol kesehatan meskipun dalam kondisi kurang bersemangat.

Yo bedoa samo allah minta dilancarke rezeki, nak makmano lagi dak kenado kito makso kan dak mungkin. (S5/W1/140-142)
Iyo, cerito dewek lah, ngebatin dewek ca mano caronyo (S5/W3/491-492)
Agek laju nambah beban dek, namonyo anak kan. Jadi kadang bedoa bae samo allah kalo hati nih susah minta laju disenangkan (S5/W3/546-549)
Iyo, cak mano lah caronyo kalau nak cerito dengan wong nati harap maklum …… bae kan jadi nak mano lah kito caro, cara misalnyo kito caro a ini buka apo, ma mano aku nak ini, kadang-kadang minjem di keluargo kadang  ngomong dengan anak, anak bae lagi susah jadi lebih baik kadang-kadang (S5/W1/495-501)
Pendem aku sering cak itu pendem dewek kalo lah besok ada kadang-kadang minjem dengan tetanggo  sering aku minjem tetanggo. Disitulah kadang aku cerito kan yo minta tolong jugo samo allah. (S5/W3/503-508)
Ado (S5/W1/248)
Satu lesu, keduanyo jualan ini sepi, yo cak mana kito ni jualan ni jauh merosot ni, ya sebo empat lima ratus ini mah 200 … yo kito kan ibaratnyo ada kegiatan di pasar ni, cak mano nak bayar-bayar (S5/W1/250-254)
Iyo kito mekotke aturan bae, make masker, cuci tangan samo jago jarak kan. (S5/W3/524-525)
Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Ibu tu jarang kalu nak cerito tuh mungkin apo dak galak buat susah soal dagangan ini (IT1/S1/W1/96-97)
Galak becerito.. (IT2/S5/W1/38)
Tentang dagangan inilah.. entah barang naek atau sepi gawe corona ini.. (IT2/S5/W1/40-41)

Tema 6: Tujuan Hidup Subjek
Tujuan hidup adalah sebuah keinginan terbesar pada diri seseorang dalam memaknai kehidupan. Tujuan hidup juga akan berbicara mengenai cara mencapainya.  Setiap orang mempunyai tujuan hidup yang berbeda-beda begitupun dengan subjek SY,SA,RK,SB dan RH. Hal ini bisa dilihat pada wawancara berikut ini.



1. Subjek SY
Subjek SY memiliki memandang bahwa hidup itu menjadi tujuan untuk sehat, bermakna, beribadah, karena masih ada tanggung jawab untuk menghidupi keluarga. Subjek SY merasa sudah memenuhi semuanya karena tujuan itu subjek sendirilah yang menciptakannya. Meskipun subjek yang belum terpenuhi adalah menunaikan haji namun usaha yang dilakukan subjek adalah dengan tetap terus berdagang karena sebetulnya subjek sudah mendaftar untuk haji tahun ini namun dibatalkan karena kondisi pandemic covid-19. Subjek merasa kalau tidak ada halangan dirinya akan tetap berangkat jadi berpasrah diri adalah pilihannya. Selain itu, subjek mendapatkan perubahan pada lingkungan ketika covid ini yaitu lebih jaga jarak, jaga kebersihan dan merasa bahwa covid ini membentuk manusia supaya jadi ingat kepada allah. Subjek merasa bersyukur diberikan kesehatan sampai detik ini walaupun kadang masih demam dan itu merupakan anugerah bagi subjek SY.

Hidup itu, ya hidup itu maunya sehat, bermakna, beribadah, dan masih ada tanggungjawab untuk menghidupi keluarga (S1/W1/188)
Alhamdulillah sudah terpenuhi (S1/W1/193)
Iyo karno semuaya itu kito dewek yang menciptakannyo. (S1/W1/195)
Ada, menunaikan haji (S1/W1/198)
Kalo usaha yang jelas dengan berdagang inilah.. Sebenarnya ibu itu udah daftar, covid ni tahun ni belum di,  dibatalkan haji 1 tahun sebenarnya kecewa sih tapi ya namanya sudah takdir, hanya berdoa dan menunggu. Insya Allah kalau dak kate halangan kemaren waktu daftar itu 2025 berangkat tapi ada kemungkinan ini ada perubahan sudah ibu pasrah aja  (S1/W1/205-213)
Alhamdulillah, yang namanya covid itu memang ada perubahan, perubahannya dimana? kito harus jaga jarak, terus kebersihan itu diutamakan, artian covid  itu memang membentuk manusia supaya ingat kepada Allah kenapa? Karena kita tuh selama hidup sudah di tentukan, ibu tidak ingkar malahan ibu bersyukur kepada Allah kok disehatkan Allah, selama covid 3 bulan ibu sehat terus alhamdulillah, walaupun kita demam bisa kesuntik bisa ke dokter itu sudah anugerah allah itu juga yang ibu syukuri (S1/W1/219-231)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo bahagia dek pastinyo.. ibu tuh pengen naik haji Alhamdulillah lah terdaftar tinggal nak berangkat beguyur kan. (IT2/S1/W1/128-130)

2. Subjek SA
Subjek SA memiliki tujuan hidup untuk selalu bersemangat dan hidup bahagia. Meski hal itu subjek merasa belum mendapatkannya, namun usaha yang dilakukan subjek mengupayakan untuk terus bersemangat agar dagangannya laris dan hidupnya bahagia. Selain itu subjek melihat perubahan lingkungan dalam kondisi covid-19 seperti ini dirinya justru harus semangat agar bisa meraih kebahagiaan.

Iyo semangat untuk mencari.. bahagia kan.. (S2/W1/160)
Belumm.. (S2/W1/165)
Iyooo.. semangat tula.. pokoknyo berusaha semangat demi mencari ini. Apolagi liat kawan tadi bejual semangat laju besemangat pulok kan. (S2/W1/169-172)
Iyo yang berubah itu kan kondisinyo bae, memang kito boleh sedih Cuma kan kalo sedih tula dak berkesudahn nahh iyo sedih, ngeluh tuh wajar cuma semangat memang harus dipompa terus. Berupaya lah nak bahagia kan.(S2/W1/546-551)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Men pacak nak bahagio tula kitoni (IT1/S2/W1/100)

3. Subjek RK
Subjek RK memiliki tujuan hidup agar hidup enak, punya anak yang bekerja dan menunaikan haji. Subjek RK merasakan tujuan hidupnya belum terpenuhi. Namun, usaha yang dilakukan subjek adalah dengan berdagang dan berdoa diwaktu sholat.

Tujuan edop aku? Tujuan edop ini.. ya allah manolah eh tujuan ini supayo kito nak lemak, anak nak begawe galo, aku nak naek haji kalo sudah lemak.
(S3/W1/167-170)
Belommm (S3/W1/172)
Dak katek.. bedagang inilah, bedoa tulah di waktu sholat. (S3/W1/178-179)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Apodio ehh.. setau aku pengen nak naek haji dek.. (IT2/S3/W1/90-91)

4. Subjek SB
Subjek SB  memiliki tujuan hidup untuk menjadi orang yang sukses seperti kebanyakan orang. Usaha yang dilakukannya adalah dengan tetap berdagang. subjek SB merasa jika dirinya harus lebih giat berjualan supaya dapat rezeki sehingga bisa meraih kesuksesan dan tak lupa pula untuk selalau berdoa.

Iya.. tujuannyo agar sukses bagaimana.. seperti orang banyak.. (S4/W2/277-278)
Iya masih dirintis (S4/W2/318)
Ya.. hanya itu saja bedagang (S4/W2/395)
Iyo, lebih giatlah bejualan kan supayo dapat rezeki lebih biar sukses, dijalani bae pokoknyo bedoa (S4/W3/335-337)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Yo kalo kamini pengennyo sukses tula bahagio kan  (IT1/S4/W1/83-84)	

5. Subjek RH
Subjek RH memiliki tujuan hidup untuk bahagia dan merasakan hati yang senang. Subjek merasa tujuannya itu belum tercapai. Usaha yang dilakukan subjek adalah dengan tetap berdagang. namun, subjek mendapatkan hikmah dengan terus bersyukur maka akan membuat dirinya bahagia. Subjek mendefinisikan bahwa bahagia itu ketika hati senang, anaknya tidak ada yang kesulitan. Subjek merasa bhawa berdoa menjadi hal yang penting baginya supaya setiap masalahnya ada jalan. Selain itu subjek tidak ingin menjadi beban bagi orang lain.

Yo memang tujuan ni pacak kito ni bahagia kan tujuan hidup ni nak lemak, seneng hati bae (S5/W2/288-290)
Yo belum lah terpenuhi (S5/W2/348)
Iyo mungkin harus bahagio lah yo. Terimo dan besyukur kito nih. (S5/W2/352)
Yo dagang ini, yang lain ndak katek (S5/W2/356)
iyo ada duit bahagia senang hati, anak katek yang susah, kalau kita cak ini berfikir untuk besok jadi anak ndak bisa nolong hari ini bisa rasa sendiri yang penting berdoa dan berusaha supaya udah ado jalannya,  kita berkah berdoa pasti ado bae jalannya nemen berdoa kadang-kadang ya ado bae jalan yang biasa nyewa lah ini nyewa tapi dak tau kadang-kadang ado bae hari minggu jualan rame terus bae jangan sampe meninggal jangan sampainyusahin. Jangan sampai jadi beban, alhamdulillah ado bae jalan. Makitulah bahagio. (S5/W3/727-741)
Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Yo bahagio tula  (IT1/S5/W1/99)

Tema 7: Motivasi Berdagang
Motivasi adalah sebuah alasan terdalam seseorang dalam melakukan sesuatu. Dalam perdagangan, kelima subjek mempunyai motivasi yang berbeda-beda tentunya. Hal ini di nyatakan subjek SY,SA,RK,SB, dan RH dalam wawancara berikut ini.

1. Subjek SY
Subjek SY memiiki motivasi berdagang untuk pertama kalinya untuk menolong suami selama 10 tahun berjalan. Kemudian setelah suaminya meninggal motivasi subjek berdagag adalah untuk menghidupi ekonomi rumah tangga karena subjek merasa selama ini berkat jualan hidupnya secara ekonomi menjadi tersambung. Subjek merasa bahwa bahagia itu adalah sehat, makan enak, rezeki cukup dan tidak punya masalah. Hal itu subjek merasa bahwa dirinya lah yang harus menciptakan bahagia itu.

Alasannya, faktor ekonomi.. nolong suami kan, nah pas sudah jualan 10 tahun di tinggal suami alhamdulillah berkat jualan hidup ibu tuh tersambung ekonominya (S1/W1/54-47)
Iyo semangat untuk mencari.. bahagia kan.. (S1/W1/149-150)
Iyooo.. semangat tula.. pokoknyo berusaha semangat demi mencari ini. Apolagi liat kawan tadi bejual semangat laju besemangat pulok kan. (S1/W1/158-162)
Bahagia itu sehat, ye makan lemak, rezeki cukup idak katek masalah. (S1/W2/446-447)
E’ehh iyo, yang namonyo bahagio itu kito dewek yang buatnyo. (S1/W2/461-462)
Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:
Buat bantu perekonomian yang pasti, awalnyo kan bantu ayah nah oleh kareno katek lagi jadi ibu samo kakak tula kan. (IT1/S1/W1/144-146)

2. Subjek SA
Subjek SA memiliki motivasi berdagang untuk mencari kebutuhan keluarga karena ingin menolong ekonomi keluarganya yang suaminya hanya pensiunan karena berdagang inilah merupakan satu-satunya penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup selain gaji pensiunan suami. Subjek SA merasa senang kalau misalnya punya penghasilan, merasakan bahagia karna hasil itu juga diperuntukan anak-cucu nya.

Iyo mencari untuk ehhh..kebutuhan keluargo (S2/W1/154)
Iyo oleh karno ekonomi.. nak kerjo ini (S2/W2/316)
Iyolahhhh… karno pemasukan nih dari ibu tula kalo buat makan sehari-hari.. suami tuh paling duet listrik banyu, gaji pensiun jugo dak seberapo mbak (S2/W2/318-321)
Senang.. kalo misal ado pengahasilan senang.. bahagia, yo kitokan untuk anak cucung kito ehh nak senang galo.. untuk anak cucung kito itulah.. iyocak itulah (S2/W3/499)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo alasannyo pertamo pasal masalah ekonomi kan (IT1/S2/W1/44-45)
Nahh iyo. Keduo tuh memang dio di rumah dak ado kerjoan… jualan kan pacak ado hasil.. (IT1/S2/W1/47-49)

3. Subjek RK
Subjek RK memiliki motivasi berdagang untuk membantu keuangan suami dan supaya anaknya tetap lanjut sekolah. Subjek merasa bahwa suasana pasar ini bisa menghilang stress baginya. Subejk merasakan bahagia ketika mendapatkan uang dari hasil berdagangnya.

Untuk anak sekolah bantu keuangan suami (S3/W1/52)
E’eh ekonomi dak nyukupi iyo bedagang, kito sama-samo saling bantu dalam keluargo kan (S3/W1/60-62) 
Iyokan karno.. bahagia tuhh kalo.. pasar kan? Kalo pasar ini ngilangkan stress,,jualan kadang dapat duet kadang idak.. tepeci dapat duet tuh bahagia. Dang dak dapat duetnyo sudahnyo makini hari sepi…(S3/W3/385-390)
Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo saling bantulah dalam rumah tangga, supayo anak tadi lancar sekolah. (IT2/S3/W1/43-44)
Iyo kan dak nentu dek.. mangkonyo kan samo-samo mencari. (IT2/S3/W1/48-49)

4. Subjek SB
Subjek SB memiliki motivasi berdagang karena untuk menolong ekonomi keluarganya. Subjek merasa bahwa kebutuhan keluarga yang memotivasinya untuk terus berdagang.

Iya karna gak ada pendapatan lain. Untuk menolong ekonomi keluarga kan ibu harus berdagang. (S4/W3/404-406)
Karna kebutuhan.. kita semangat karna keluarga, berdagang juga karna keluarga. (S4/W3/411-413)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo untuk bantu suami kan, ekonomi kito nih agak kurang (IT1/S4/W1/113-114)

5. Subjek RH
Subjek RH memiliki motivasi berdagang adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya supaya bisa hidup enak. Karena sumber penghasilan hanya dari dirinya saja untuk makan dan minum.

Ya nak mak mano, ya jelas kito nak makan. Kito butuh duet disinilah tempat pencarian kito kan. (S5/W1/145-147)
Yo iyo nak mano kebutuhan hidup kito, ado banyak kebutuhan kan. Demi nak ngedopi keluargo yo harus bedagang kan supayo lemak. (S5/W3/472-475)
Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:
Yo… iyo memang pencariannyo (IT1/S5/W1/33)

Tema 8: Penguasaan Lingkungan
Penguasaan lingkungan adalah kemampuan seseorang dalam menguasai medan lingkungan baik itu dari kesulitan sampai pada strategi yang dilakukan untuk mengatasinya. Namun, hal itu tentunya berbeda-beda dalam setiap orang begitupun subjek SY,SA,RK,SB dan RH. Hal ini dinyatakan subjek pada wawancara berikut ini.

1. Subjek SY
Subjek SY memiliki kesulitan dalam berdagang hanya karena kondisi yang Cukup sepi. Pembeli jarang membeli dagangannya untuk sedekah atau membeli secara banyak. Cara subjek menyesuaikan diri namun subjek dengan berdoa melihat keadaan karena merasa kondisi seperti ini tidak boleh berdekat-dekatan da pulang dari pasar subjek langsung berdiam diri di rumah. Selain itu subjek memenuhi protokol kesehatan yang disarankan. Subjek SY sudah memiliki penguasan lingkungan yang baik dilihat dari stretegi yang dilakukan subjek supaya dagangannya laris yaitu dengan melakukan pelayanan dengan baik, jujur. Karena subje sering mendapatkan keluhan dari pembeli yang membeli di toko lain kalo timbangannya suka tidak jujur. Subjek merasa selama pandemi ini pembelinya cukup ramai karena pelayanannya. Selain itu juga subjek melakukan usaha untuk selalu berdoa kepada allah untuk diberikan kecukupan, dan bersyukur karena dagangannya kadang laris.

Kesulitannya itu cuman indak banyak yang beli untuk sedekah, kan dulu kalau ayam tuh kalau misalnya bulan dua banyak pembeli untuk sedekah, terus ibu ini kan catering jugo we, indak katek lagi yang mesen-mesen catering itu, itu (S1/W1/275-280)
Menyesuaikan diri ibu itu hanya berdoa, melihat keadaan, pun di suruh tidak boleh silaturahmi, tidak boleh deket-deketan. Alhamdulillah ibu tu sudah pulang dari pasar sudah diam di rumah (S1/W1/348-352)
Pakai masker, cuci tangan di depan rumah di siapin , pokoknya lahamdulillah yang anjuran-anjuran itu kita turuti. Insya Allah rasanya memang benar rasanya aman (S1/W1/356-358)
Secara pelayanan harus baik (S1/W1/142)
Pelayanan terus kito tuh jujur, karena kita tuh main jual dagang ayam tu kan pakai timbangan (S1/W1/144-146)
He’em karena ada yang ngeluh bilang kita beli disana sama ibu itu ajah kan itu faktor kalau umpamanya kalo timbangan itu ada yang ga jujur , kan kalo ibu tuh alhamdulillah semenjak covid nih cukup rame, tambah yang beli tu istilahnyo makin rame tuh seneng kalo kita pelayanan satu kalau kedua tuh waktu tigo bulan terakhir tadi kan agak rawan (S1/W1/148-156)
berdoa pada Allah minta insya Allah, alhamdulillah cukup, kalau nak minta lebih tuh namanya manusia tuh gak pernah cukup, tapi kita syukuri itu kalau itu sudah cukup, sudah habis, alhamdulillah da ya alahmdulillah itu tidak banyak-banyak  yang penting yang ibu bawa barang tu kadang laris.
(S1/W1/305-312)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo… cakitulah dek.. ramah tuh pasti kan memang harus cakitu samo pembeli tuh.. memang galak ngobrol subjek tu samo pembeli, jadi memang galak banyak yang beli. (IT1/S1/W1/50-53)
Iyo cakitulah.. pake masker.. paling jago jarak cak biaso tulah (IT1/S1/W1/56-57)

2. Subjek SA
Subjek SA memiliki kesulitan dalam berdagang hanya pada kondisi yang sepi sehingga pendapatannya berkurang strategi yang diberikan subjek yaitu dengan berusaha lagi, lebih semangat dan berdoa kepada Allah. Subjek SA juga mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan menjaga jarak. Penguasaan lingkungan yang subjek lakukan adalah dengan mencoba menawarkan dengan orang yang lewat di depan dagangannya untuk membeli penjualanannya selebihnya subjek memakai cara dengan berdoa.

Kesulitan Uang hahaha.. (S2/W1/246)
Katek.. sepi tulah sulitnyo jadi pendapatan kurang kan (S2/W1/251-252)
Iyo berusaha lagi.. lebih semangat, bedoa samo allah kan. (S2/W1/253-254)
Tetap cak biaso tulah yo.. Cuma memang kito nyesuaike yo kalo lagi belanjo jaro jarak, saling ngingatke bae paling. Kan dak biso dipungkiri memang walaupun sepi jugo masih bahayo kito dak tau dimano virus itu kan. (S2/W3/352-357)
Iyo cakinilah mbak.. payo nak beli dak.. kito jugo galak-galak negur kan. Selebihnyo tuh yo pacak bedoa bae ini. (S2/W3/346-348)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Ramahh.. baik cak wong bejual tula (IT2/S2/W1/50)

3. Subjek RK
Subjek RK merasa bahwa kesulitan yang dihadapinya hanya pada kondisi yang sepi, selain itu sedikit sulit bernafas jika harus terus memakai masker. Namun begitu subjek RK sudah cukup memilki penguasaan lingkungan yang baik dilihat dari cara subjek menyesuaikan diri dengan mengikuti aturan protokol kesehatan. Subjek RK juga memiliki strategi dalam berdagang yaitu dengan teriak, memberikan senyum dan yang jelas berdoa. Karena subjek merasa bahwa berdoa itu adalah sebuh keharusan.

Ado lahh.. dek sepi kesulitannyo.. (S3/W2/243)
Iyo… katek pembeli kesulitanlah itu. Masker dak pulok lah biaso bae paleng menges buka dikit. (S3/W2/246-248)
Menyesuaikenyo iyo dengan kito meloki aturan yang ado, ujinyo pake masker iyo kito pake kan, kalo wong jago jarak kito jago jarak jugo kan lah saling ngerti jugo lah tau kalo corona kan. (S3/W3/454-458)
Iyo cakitulah.. teriak ini nian, senyumi yang lewat tuh kalo be dengan kito senyum jadi galak beli hahaha (S3/W2/146-148)
Iyo belilahhhhh uji kito kan (S3/W2/150)
Ohh doa jelaslah.. kalo dak tuntunan doa manolah… itukan harus bedoa tuh (S3/W2/152-153)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Idak pernah.. memang baek-baek bae (IT1/S3/W1/76)
Bagus wongnyo.. netral..(IT1/S3/W1/81)
Ramah… ke wong-wong tuh galak senyum  (IT1/S3/W1/87)

4. Subjek SB
Subjek SB merasa bahwa kondisi yang sepi merupakan kesulitan baginya sehingga menyebabkan pendapatannya yang menurun. Namun subjek tetap bersikap seperti biasanya dan  mematuhi protokol kesehatan. Penguasaan lingkungan subjek cukup baik dilihat dari strategi yang dilakukan subjek supaya dagangannya laris adalah dengan di panggil dan disenyumi selain itu subjek berdoa kepada allah. Usaha yang dilakukan subjek dengan tetap berdagang.

Aku bilang sulit terus rasonyo.. biasonyo lah sulit, nah tambah covid ini jadi sepi tambah sulit, pendapatan kan. (S4/W3/367-367)
Iya jaga jarak.. tapi tetap merangkul.. (S4/W3/425)
Iyo tetap bersikap cak biasonyo. Cumanyo ajak dijago jarak bae semeter kan. Make masker tetap make. (S4/W3/431-433)
Iya di panggil.. disenyumi.. sambil bedoa sama allah semoga dagangan dibeli. (S4/W3/388-389)
Ya.. hanya itu saja bedagang (S4/W3/395)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo cakitula dek galak manggil cak biasonyo ramah wongnyo. (IT2/S4/W1/91-92)
Iyo galak pake masker kan, sudahnyo jago jarak (IT2/S4/W1/94-95)

5. Subjek RH
Subjek RH merasakan kesulitan berdagang hanya pada kondisi yang sepi. Namun subjek menyesuaikan dirinya dengan mematuhi protokol kesehatan. Penguasaan lingkungan subjek cukup baik dilihat dari strateginya yang memanggil orang yang lewat untuk membeli dagangannya selain itu subjek menjadikan berdoa adalah hal yang nomor satu untuk dilancarkan.
Susahnyo tuh, sepi.. itulahh kalo bejualannyo biaso bae…(S5/W3/524)
Iyo kito mekotke aturan bae, make masker, cuci tangan samo jago jarak kan.(S5/W3528-530)
Yo cak mano yo,  usaha cakinilah cak bejualan biaso (S5/W2/221-222)
Ya mangggil soal manggil tu lah biaso (S5/W1/224)
Iyo lah, lah jelas kalo doa itu nomor satu. Kalo dak doa cakmano kito nak lancar kan. (S5/W1/227-229)
	
Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo kadang semangat, memang galak saling nyemangatilah jadi semangat. Dio jugo galak manggil-manggil kan (IT2/S5/W1/62-64)

Tema 9 : Hubungan positif dengan orang lain
Hubungan positif dengan orang lain adalah kemampuan untuk manjalin hubungan yang hangat dan saling percaya satu sama lain. Setiap orang mempunyai kemampuannya masing-masing dalam menjalin hubungan positif dengan orang lain. Hal ini dinyatakan oleh subjek SY,SA,RK,SB dan RH dalam wawancara sebagai berikut.

1. Subjek SY
Subjek SY menjalin hubungan biasa-biasa saja semenjak covid ini karena sesama pedagang juga saling mengerti, dengan sesama pedagang tidak ada sikap subjek yang berubah semuanya biasa-biasa saja tetap saling cerita mengenai persoalan dalam perdagangan. Subjek SY juga menjalin hubungan dengan keluarga yang tidak tinggal satu rumah jarang bertemu langsung karena terkendala covid jadi memutuskan berhubungan lewat online via telephone dan whatsapp dan dengan tetangga di rumah subjek SY juga berhubungan baik dan merasa belum pernah terjadi masalah karena menganggap bahwa tetangga merupakan bagian dari keluarganya juga.
Alhamdulillah baik (S1/W1/386)
Biasa bae biasa, misalnya tetangga tu kan sudah pengertian (S1/W1/362-363)
Biasa bae tidak ado, misalnya kan tidak ado teguran dll biasa aja lah idak ada perubahan kalo soal sesama pedagang (S1/W1/366-368)
Kalo dengan sesama pedagang Iya cerita tapi Cuma paling tentang dagangan inilah. (S1/W1/383-384)
Dengan keluarga yang idak serumah jarang silaturahmi (S1/W1/390) 
Paling di rumah, paling saling telpon, saling ini WA- WAan sekarang ini (S1/W1/392-393)
Alhamdulillah dak pernah terjadi masalah sealamo ini baek-baek bae. Tetanggo tuh kan lah cak keluargo kito dewek.(S1/W1/390-392)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkandari informan, sebagai berikut:

Subjek SY ini baek-baek bae dek.. dak ado masalah sepanjang yang ayuk tau. (IT1/S1/W1/46-47)
ehh baik (IT2/S1/W1/34)
sejauh ini gak ada, baek bae ibu samo tetanggo (IT2/S1/W1/37-38)
Karno lagi covid ini iyo jadi bisonyo lewat WA kan telponan cak cak itulah. (IT2/S1/W1/134-135)


2. Subjek SA
Subjek SA menjalin hubungan yang cukup positif dalam berdagang, subjek merasa bahwa dirinya tidak pernah terjadi apa-apa selama berdagang. hubungan subjek dengan keluarganya pun cukup positif dilihat dari suami dan keluarganya yang mendukung subjek. Subjek SA memandang bahwa terjadinya masalah itu biasa dalam berumah tangga maupun hidup dengan tetangga namun hal itu bukan menjadi yang harus dikhawatirkan karena setiap manusia berbeda-beda. Subjek tetap memberikan perlakuan yang baik.

Iyo baek-baek bae.. alhamdulillah selamo aku bejualan disini dak pernah terjadi apo-apo. (S2/W2/287-289)
Iyo baek bae dio beli ku ladeni kan, alhamdulillah (S2/W2/294-295)
Alhamdulillah dengan keluargo baek, mereka saling dukunglah. (S2/W3/555)
Baek-baek bae. Itulah suami dukung jualan Cuma memang namonyo dalam keluargo dak mungkin nak lurus-lurus bae kan tapi sudahnyo baek lagi. (S2/W3/297-300)
Bagus.. Alhamdulillah (S2/W3/411)
Jaranglah.. iyo (S2/W3/413)
Iyo adolah namonyo tetanggo-tetanggo.. yo dakjadi masalah apo-apo. (S2/W3/415-416)
Iyo.. cakmano yo misal kito nihh ado apo bae mulai dicerodeki cakitunahh.. namonyo manusio kan. Kito nganggapinyo biaso bae yang penting kito tetap baek sudah. (S2/W3/418-421)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Ehh.. baiklahh (IT1/S2/W1/68)
Iyo.. ado baelah yang tetanggo biaso ado yang kurang senang, ado yang senang makitulah. (IT1/S2/W1/60-62)
Sering.. biasalah.. tapi sudahnyo sudah sampe situla baek lagi (IT1/S2/W1/91-92)
Iyo biasolah baik pecaknyo yang ku jingok kan katek masalah apo-apo. Sebab bejualan kan. (IT1/S2/W1/120-121)
Iyo samo bae baek jugo.. dak pernah punyo masalah. (IT2/S2/W1/47-48)

3. Subjek RK
Subjek RK menjalin hubungan yang cukup positif dengan orang lain dilihat dari subjek merasakan bahwa selama dirinya berdagang tidak pernah terjadi masalah karena merasa bahwa tujuan dirinya dan pedagang yang lain adalah sama yaitu untu mencari uang semua. Hal yang sama subjek berlakukan kepada pembeli yaitu dengan bersikap ramah. Subjek RK juga merasakan bahwa dirinya memiliki hubungan yang baik dengan keluarganya. Hanya saja subjek sering merasa tidak keenakan dengan anaknya yang terkadang complain kepada subjek karena masaknya terlambat ketika pulang berdagang. namun subjek mencoba memberikan pengertian bahwa dirinya berkerja karena untuk anaknya juga. Selain itu hubungan subjek yang positif yaitu bersama tetangga di dekat rumahnya. Subjek merasa bahwa dirinya perlu untuk beradaptasi dengan lingkungan untuk saling tolong-menolong.

Iyo baek.. Alhamdulillah selamo ini baek-baek bae. (S3/W2/251-252)
Baikkk.. alhamdulillahnyo tuh dipasar ini jarang lah nak terjadi masalah-masalah tuh sebab kan tujuan kitonih nak mencari duet galo. (S3/W2/269-272)
Cakitulah jugo, ke pembeli kan memang harus baek, ramah sebab dio nak beli kalo kitobae dak bagus cakmano dio nak beli kan cakitu. (S3/W3/470-473)
Baek-baek bae Alhamdulillah yo selamo ini akur-akur bae apolagi samo keluargo jauh (S3/W3/461-462)
Kadang-kadang keberatan, kadang idak (S3/W2/260)
telambat masak (S3/W2/262)
Iyolah.. tapi nak cakmano kito bejual ini kan untuk dio tula, supayo tetap lancar sekolah  pacak makan, budak tu kalo dijelaskan ngerti tulah.. (S3/W2/264-266)
Ohhh iyoooo… itu wajib ngerumpi (S3/W3/341)
Oohhh iyolah… memang kan kito ni harus bebaur dek, pacak kalo susah kan saling tolong sesamo tetanggo. (S3/W3/354/356)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Idak pernah.. memang baek-baek bae (IT1/S3/W1/78)
Baek-baek bae.. dengan tetanggo tuh(IT2/S3/W1/94)
Iyo baek bae.. ke anak ke keluargo samo (IT2/S3/W1/106)

4. Subjek SB
Subjek SB memiliki hubungan yang positif dengan orang lain dilihat dari subjek yang merasa bahwa selama berdagang hubungannya baik-baik saja. Subjek SB juga merasa bahwa hubungannya baik- baik saja walaupun anaknya tidak tinggal satu rumah dengannya. Selain itu bersama tetangga di dekat rumah subjek juga memiliki hubungan yang baik dilihat dari tetangga yang suka mengobrol ke rumah mengantar anaknya untuk mengaji.

Enggak…enggak ada Alhamdulillah selama 5 tahun saya berdagang gak pernah terjadi masalah. Baik-baik aja. (S4/W3/442-444)
Alhamdulillah baiklah sejauh ini, Anak ibu.. tinggal 1 yang duanya sudah berkeluarga. (S4/W3/493-494)
Iyo baik, bagi tetanggo yang ngantar anaknyo ngaji kadang ngobrol, tapi kalo nak kerumah tuh idak pecaknyo soalnyo kan liatlah dewek rumah samping-samping itu gedong.. nahh wongnyo mano pulok idak metu-metu cakitu.
(S4/W3/536-541)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Baek-baek bae (IT1/S4/W1/31)
Aman…ke keluargo (IT1/S4/W1/87)
Dak pernahh.. …(IT2/S4/W1/73)
Baik-baik…(IT2/S4/W1/75)

5. Subjek RH
Subjek RH menjadikan peran agama adalah hal yang penting untuk dirinya berdoa agar diberikan kelancaran untuk berdagang. tingkat religusitas subjek cukup baik. Subjek melaksanakan ibadah sholat, berdzikir, dan kadang mengaji.

Iyo bedoa dek.. minta disehatke, dilariske bedagang inikan dilancarke gawe. (S5/W1/240-242)
Ohiyolah kan kalo ado apo-apo kito minta ke allah tula. (S5/W1/244-245)
Kito ibadah, iyo pasti ibadah. sholat, doa kito. (S5/W1/231)
Iyo sholat, bedoa, bezikir, kadang ngaji yo cak cak itulah..
(S5/W1/235-237)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Yo baek.. iyo galak saling menolong kan. Tolong menolong (IT1/S5/W1/103-104)
Yo kalo balek dari pasar dirumah ini tulah jarang keluar…(IT1/S5/W1/73-74)
Baek baek bae.. bebaur galo dio tuh samo wong sini. (IT2/S5/W1/32-33)

Tema 10 : Tingkat Religiulitas 
Religiusitas menjadi salah satu faktor kesejahteraan psikologis setiap orang dalam menghadapi seseuatu. Namun, setiap orang memiliki tingkat religiusitas yang berbeda-beda begitu pun dengan subjek SY,SA,RK,SB dan RH. Hal ini dinyatakan subjek dalam wawancara sebagai berikut.

1. Subjek SY
	Subjek SY sering melakukan rutinitas ibadah sholat di masjid, berdoa dan mengaji, subjek juga tetap memakai jilbab meskipun di dalam lingkungan rumah.

Alhamdulillah kalau shalat itu kan bagian dari iman kito, islam kito. namanya berdoa tuh kalo kita yakin kepada Allah insya Allah di kabul karena Allah tuh sudah janji kalau hamba yang bersyukur maka akan aku tambah rezekinya, tapi kalau kita tidak bersyukur azab yang akan menimpa kita. Alhamdulillah disitu sudah ibu terbukti memang benar segalanya tu Allah yang ngatur allah yang memberikan, kita tuh harus berdoa dan tidak boleh berpasrah diri , kita harus berusaha dan berdoa (S1/W1/166-178)
Sholat 5 waktu, magrib isya itu galak di musolah, ngaji, berzikir, kadang puaso kalo lagi puaso. Alhamdulillah. (S1/W3/601-603)	

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

alhamdulillah kalau soal ibadah....ya dikerjakan terus. Rajin lah ibu tuh sholat ngaji tuhh (IT2/S1/W1/123-125)

2. Subjek SA
Subjek merasa bahwa peran agama dalam dirinya cukup kuat dilihat dari ibadah yang sering dilakukannya yaitu sholat 5 waktu, berdoa dan mengaji. Subjek mengaji setiap jum’at siang dan hampir dalam setiap perkataan subjek dalam menyikapi selalu diakhiri dengan berdoa kepada Allah.

kuat.. insyaa allah lah.. (S2/W1/147)
Iyolah.. setiap waktu sholat.. (S2/W3/452)
Sholat 5 waktu tulah.. ngaji…bedoa sama allah(S2/W3/444)
Iyo ngaji.. ngaji..(S2/W1/213)
Jum’at.. siang(S2/W1/215)
Iyolahh… jadi lebih hati-hati lagi, jadi idak basing-baseng kan laju.. sudah tu pulok laju dekat dengan allah kan minta dilindungi. (S2/W1/133)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo.. Alhamdulillah sholatnyo jalan kan. (IT1/S2/W1/116)

3. Subjek RK
Subjek memiliki tingkat religius cukup dengan melaksanakan ibadah sholat 5 waktu dan berdoa. Subjek juga kadang-kadang mengaji dan puasa jika harusnya puasa. Subjek merasa hal terpenting itu jangan tinggal sholat.

Iyo kuat… kalo dak kito doa laju dak berhasil. (S3/W2/155)
Iyo 5 waktulah Alhamdulillah..(S3/W3/430)
Ehhh bukan lagi doa.. covid ini mintalah diambek maknyo. Ibadah itu yo sholat, galak tuh ngaji jugo lagi tibo puaso yo puaso dek. Yang penting tuh jangan tinggal sholat. (S3/W3/433-437)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Alhamdulillah tegawe dek, kadang akube galak diingatkenyo untuk sholat. (IT2/S3/W1/86-87)

4. Subjek SB
Subjek SB merasa peran agama begitu kuat dalam mengatasi permasalahan dagangannya, karena baginya tanpa Allah subjek tidak bisa apa-apa. Tingkat religiusitas subjek sudah baik dilihat dari subjek melaksanakan ibadah sholat 5 waktu, mengaji dan puasa dan sedekah walaupun sedikit. Subjek SB merasa bahwa agama adalah hal yang penting dan nomor satu.

Iya.. insyaa allah kuatlah kan memang segalonyo tuh balek lagi ke allah tula, tanpa allah kito dakbiso apo-apo. (S4/W2/218-221)
Ibadahnya insyaa allah semenjak saya ingat .. belum pernah tinggal sholat. (S4/W2/222-223)
Iyaa.. sholat 5 waktu, mengaji dan kalau waktunya puasa ya puasa, sedekah paling dikit-dikit kan walaupun kito wong dak katek hahah.(S4/W2/226-229)
Nomor satu… karno hal yang paling penting memang agama tuh. (S4/W2/232-233)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Alhamdulillah jalan dek, kan ngajar ngaji jugo galak dipanggil ustazah (IT1/S4/W1/116-117)

5. Subjek RH
Subjek RH menjadikan peran agama adalah hal yang penting untuk dirinya berdoa agar diberikan kelancaran untuk berdagang.  tingkat religusitas subjek cukup baik. Subjek melaksanakan ibadah sholat, berdzikir, dan kadang mengaji.

Iyo bedoa dek.. minta disehatke, dilariske bedagang inikan dilancarke gawe.(S5/W1/240-242)
Ohiyolah kan kalo ado apo-apo kito minta ke allah tula. (S5/W1/244-245)
Kito ibadah, iyo pasti ibadah. sholat, doa kito. (S5/W1/231)
Iyo sholat, bedoa, bezikir, kadang ngaji yo cak cak itulah.. (S5/W1/235-237)
Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:
Lumayan.. sering (IT1/S5/W1/70)

Tema 11: Dukungan Sosial
Dalam melakukan sesuatu, setiap orang pasti membutuhkan dukungan sosial baik itu dari keluarga maupun lingkungan. Namun tingkat dan bentuk dukungan yang terima setiap orang berbeda-beda begitupun dengan subjek SY,SA,RK,SB dan RH. Hal ini dinyatakan dalam wawancara sebagai berikut.

1. Subjek SY
Subjek SY mendapatkan dukungan dari anaknya dan keluarga untuk tetap berdagang kerena sumber merupakan satu-satunya penghasilan yang penting hatii-hati dan menggunakan protokol kesehatan dan dukungan dari sesama pedagang pasar karena memahami kalau pada dasarnya pedagang sama-sama usaha.

Alhamdulillah sejauh ini mendukung (S1/W1/395)
Alhamdulillah yang penting hati-hati, jago kesehatan dan pake masker (S1/W1/397)
Tetap itu… mendukung itu pasti karna kita kan sedang berusaha semua. (S1/W1/370)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo tentulah dek, namonyo bedagang saling dukung kan samo-samo nyari rezeki. (IT1/S1/W1/85-86)
sangat...sangat mendukung(IT2/S1/W1/71)
iya di dukung dulu, kemungkinan besar tuk penerus  (IT2/S1/W1/76)

2. Subjek SA
Subjek SA mendapatkan dukungan berdagang baik itu dari suami maupun keluarganya karena subjek merasa bahwa dirinya bekerja untuk cucunya. Selain itu kepada sesama pedagang subjek SA juga saling mendukung satu sama lain dengan bersikap ramah dn menolong dengan meminjamkan modal kepada pedagang yang membutuhkan.

Iya… mengizinkan suami (S2/W1/60)
Iyo kan kito nolong suami untuk ekonomi kito tulah. (S2/W1/62-62)
Dukung.. Alhamdulillah selamo ini dukung tulah karno kan ibu begawe ini tuh untuk keluargo tula untuk cucung. (S2/W3/424-426)
Ehhh.. iyo saling inilah saling dukung maksudnyo kan iyo idak… yo ramah tama (S2/W3/435-436)
Ada…(S2/W1/441)
Yo.. umpamanyo kito pinjem ini apo, apo namonyo tuh modal-modal (S2/W3/443-444)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyolahh.. mengizinkan (IT1/S2/W1/42)
Iyolah dek namonyo bejualan kito saling dukunglah. (IT2/S2/W1/72-73)

3. Subjek RK
Subjek mendapatkan dukungan untuk berdagang baik itu dari suami yang mengizinkan, keluarga yang mendukung dan tetangga yang bersikap saling mendukung dengan pekerjaan orang lain.

Idaklah.. kan bejualan bantu keluargo tula (S3/W2/255)
Dari awal sudah sepakat jualan galo (S3/W2/258)
Iyo yang namonyo keluargo saling dukung tula. (S3/W3/464)
Apolagi tetanggo pasti dek saling dukung bae apobae gawean wong asak benar. (S3/W3/467)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyolah dek dukung.. namonyo bini (IT2/S3/W1/40)
Iyo dek saling dukung saling semangati kan lah cak keluargo (IT2/S3/W1/90-91)

4. Subjek SB
Subjek SB mendapatkan dukungan untuk berdagang baik itu dari suami yang mengizinkan karena berdagangan mem-bantu perekonomian keluarganya, begitu-pun keluarganya pun mendukung asalkan hati-hati. Selain suasana lingkungan subjek juga saling mendukung antar sesama pedagang. 

Buruh, suami mengizinkan aku bedagang(S4/W1/48)
Suami kan tukang becak, jadi ngebantu jugo (S4/W1/50)
Iyo mendukung-mendukung bae Alhamdulillah yang penting hati-hati.(S4/W3/544-545)
Iyalah… saling dukung kan samo-samo bejualan. (S4/W3/488-489)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo mengizinkan lah (IT1/S4/W1/18)
Tidak tentu, karno mecak inikan (IT1/S4/W1/52)
Iyalah mendukung lah anak (IT1/S4/W1/94)

5. Subjek RH
Subjek RH dalam berdagang mendapatkan dukungan dari anak-anaknya untuk bekerja meskipun sering diminta anaknya untuk berhenti karena usia yang hampir tua. Namun subjek tetap harus bekerja karena sumber penghasilan hanya dari berdagang. subjek RH juga merasa bahwa lingkungan pasar saling mendukung dan memberikan semnagat untuk berdagang. subjek RH merasa lingkungan sangat berpengaruh bagi dirinya untuk terus bersemnagat dalam berdagang.

Iyo dukung dukung bae dek karno selamo inilah aku yang mencari (S5/W1/95)
iyolah, saling dukung kalau endak saling dukung banyak yang stress, sabar kalau besok siapa tau rame kan kalau besok , iyo di semangatin kalau idak di semangati cak mano. Kadang ado bae yang ngomong cak ini, disemangatin mak mano kalau endak saling dukung satu sama lain endak saling jago banyak yang berhenti jualan banyak yang kao, jadi semangat lagi karna bagus saling support. Kalau endak saling support banyak yang berhenti jualan,(S3/W3/287-298)

Hal ini sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo mendukung. (IT1/S5/W1/31)
Iyo kito saling dukung namonyo kan bejualan galo(IT1/S5/W1/66-67)

Tema 12: Status Ekonomi Sosial
Status ekonomi sosial menjadi salah satu faktor kesejahteraan psikologis seseorang. Status ekonomi sosial bisa di ukur dari bangunan rumah, tempat kerja, dan pendapatan. Setiap orang mempunyai status ekonomi sosial yang berbeda-beda begitupun pada subjek SY,SA,RK,SB dan RH. Hal ini dinyatakan pada wawancara sebagai berikut.

1. Subjek SY
Subjek SY memiliki lapak yang diberikan PD Pasar karena sudah lama berdagang dan hanya diberikan iuran untuk membayar sekitar 10 ribu perbulan. Dahulunya ketika diberikan lapak hanya membayar 400 ribu dan itu sudah 8 tahun yang lalu, namun karena dagangan yang banyak subjek juga menyewa 1 lapak untuk dagangan tambahan dengan membayar 150 ribu perbulan. Selain itu subjek SY mempunyai rumah dengan bangunan batu dengan status kepemilikan milik sendiri yang merupakan hasil dagangan selama bersama suaminya dahulu.

Lapak ini punyo PD pasar sebulannyo kito bayar 10 ribu.. (S1/W3/546)
Kalo kito wong lamo dulu kan disedioke tempatnyo cuman kito bayar.. apo bayar apo itu, bayar surat itunahh nebos apo bayar 400 ribu tahun berapo itu.. pas lah 8 tahun yang lewat, wak kan lah 20 tahun lebih bejualan.. yang 150 seta.. sebulan  itu  nyewo petak dio tuh nyewo samo cak wak misalnya.. wak ado petak wak sewoke dak di pake wak sewoke.. 150 sebulan cak ini kan petak wak 150 itu nyewo.. (S1/W3/566-574)
Kalo sepetak be dak muat ayam.. pas rame itu pas yang lebaran pas yang pokoknyo hari-hari yang rami tuh dak muat (S1/W1/178-181)
Alhamdulillah rumah sendiri hasil berdagang dulu bareng suami. (S1/W3/612-613)

Hal ini sesuai dengan foto rumah subjek dan sama dengan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo rumah dewek Alhamdulillah (IT2/S1/W1/138)
Sikok punyo dewek tapi bayar 10 ribu pajaknyo, sikoknyo nyewo 150 perbulan (IT2/S1/W1/140-141)

2. Subjek SA
Subjek SA selama berdagang di pasar 3-4 ulu Palembang mengontrak lapak untuk jualan dengan jumlah bayaran sebesar 150 ribu perbulan dengan 2 ribu perhari untuk membayar karcisnya. Subjek SA memiliki rumah bangunan batu dan kayu 2 tingkat dengan status kepemilikan milik sendiri hasil dari gaji suaminya yang dulu bekerja di pertamina plaju.

Apo.. lapak? Ngontrak. (S2/W1/35)
150 sebulan. (S2/W1/37)
2 eh 2 ribu.. seribu.. kadang tigo jugo (S2/W1/42)
Iyo Alhamdulillah. Inilah dari gaji suami dulu-dulu kan begoyor.. tinggal ngejoke makan samo lampu banyu ini haha (S2/W3/478-480)

Hal ini sesuai dengan foto rumah subjek dan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo nyewo.. 150 seblun  (IT1/S2/W1/25)
Alhamdulillah rumah dewek iyo. (IT1/S2/W1/27)

3. Subjek RK
Subjek RK berdagang dengan mengontrak lapak dengan membayar sebesar 150 ribu perbuan dan membayar karcis sebesar 6 ribu kepada penjaga malam. Subjek RK juga memiliki rumah dengan bangunan kayu dengan status kepemilikan yaitu milik sendiri. Subjek merasa bahwa rumahnya adalah hasil dari kerja bersama suaminya.

Nyiiiiwooooo… (S3/W3/329)
150 perbulan (S3/W3/331)
Beda… iyolahhh (S3/W3/333)
6 ribu (S3/W3/335)
Ohhh iyo… ado jago malam. (S3/S3/337)
Alhamdulillah kalo rumah nihh rumah dewek, duet hasil kerjo bedagang buah inilah samo laki dek.
(S3/S3/358)

Hal ini sesuai dengan foto rumah subjek dan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Masih nyewo.. 150 perbulan. (IT2/S3/W1/82)
Alhamdulillah kayu cakini kito rumah dewek (IT2/S3/W1/140)

4. Subjek SB
Subjek SB termasuk ekonomi yang cukup dibawah rata-rata. Selama berdagang subjek SB menyewa lapak untuk berjualan dengan membayar uang sebesar 150 ribu perbulan, selain itu subjek juga harus membayar karcis 5-10 ribu perhari untuk kebersihan dan jaga malam. Subjek juga mengontrak rumah dengan bayaran 1 tahun 12 juta dan itu di luar dari bayaran air dan listrik.

Sewa…(S4/W3/450)
Sebulanya tengah 2 ratus..(S4/W3/452)
Karcisnyo..sehari itu 5 - 10 ribu (S4/W3/456)
rumah ngontrak..  (S4/W2/281)
Setahunnyo 12 juta (S4/W2/285)
Perbulan…1 juta.. (S4/W2/289-290)
Lain lampu sama itu.. air (S4/W2/297)
Dak tentu.. (S4/W2/297)

Hal ini sesuai dengan bukti foto rumah subjek dan  informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Ngontrak ini lah setahun (IT1/S4/W1/42)
Iyo ngontrak jugo 150 sebulan  (IT1/S4/W1/44)

5. Subjek RH
Sebjek RH selama bedagang mempunyai lapak sendiri yang dibelinya seharga 17 juta, namun setiap harinya subjek tetap membayar karcis sebesar 5 ribu rupiah. Selain itu, karena rumahnya subjek habis di gadaikan ke orang lain karena masalah anaknya yang berurusan dangan kantor polisi akhirnya subjek mengontrak rumah dirinya sendiri yang digadaikannya dengan membayar sewaan sekitar 6 juta pertahunnya.

Punya sendiri lapak (S5/W1/20)
17 juta (S5/W1/24)	
Karcis limo (S5/W1/29)
Iyo ngontrak sekarang nihh, setahunnyo bayar 6 jutaan.. oleh wong dewek kan (S5/W3/743)

Hal ini sesuai dengan foto rumah subjek dan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, sebagai berikut:

Iyo awalnyo tapi karno digadaike jadi ngontrak sekarang jatuhnyo. (IT1/S5/W1/144-145)
Ohh lapak punyo dewek waktu lagi laris dulu kan ibu beli (IT1/S5/W1/147-148)

4.5 Pembahasan.
Penelitian ini membahas mengenai kondisi, faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis (Psychological Well-being) pada pedagang Pasar Tradisional 3-4 Ulu Palembang di tengah pandemic covid-19 dengan melibatkan lima subjek yang merupakan dewasa madya dengan rentang usia 40 tahun sampai 60 tahuan dan berinisial SY, SA, RK, SB, RH.
Berdasarkan hasil informasi yang sudah melalui proses analisa dan reduksi dari kelima subjek. Kelima subjek merupakan pedagang pasar yang memiliki kepribadian normal pada umumnya saat kondisi subjek sebelum berdagang pada situasi pandemi covid-19. Subjek SY, SA, RK, SB, RH sudah berdagang sejak lama lebih dari 1 tahun dan berdagang juga merupakan sumber penghasilan subjek satu-satunya. Dalam kondisi pandemi covid-19 ini kelima subjek tetap memilih untuk berdagang meskipun dengan resiko yang cukup besar kemungkinannya untuk tertular covid-19. Kelima subjek memutuskan tetap berdagagang dikarenakan kondisi ekonomi di bawah rata-rata yang menuntut subjek harus berdagang. Namun, dalam proses berdagang di tengah kondisi pandemi seperti ini juga membuat seluruh subjek merasakan hal yang sama mengenai pendapatan yang menurun karena kondisi pasar yang semakin hari semakin sepi sehingga mempengaruhi kondisi kesejahteraan psikologis (Psychological Well-being) subjek.
Kesejahteraan psikologis (Psychological Well-being) adalah pencapaian penuh dari potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan ketika individu dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup, mengembangkan relasi yang positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan lingkungan, dan terus bertumbuh secara personal. (Ryff, 1989). Selain itu, Ryff (1989) menambahkan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan apa yang dirasakan individu mengenai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari serta mengarah pada pengungkapan perasaan pribadi atas apa yang dirasakan oleh individu sebagai hasil dari pengalaman hidupnya.
Mendapatkan hasil wawancara dari informan mengatakan bahwa kondisi pasar saat ini memang mengalami penurunan pendapatan secara drastis dikarenakan sepinya pembeli yang berada di pasar. Hal ini kemudian membuatsemua subjek seringkali merasakan kesulitan dan kesedihan dalam berdagang. belum lagi kelima subjek memiliki tingkat kebutuhan dan status ekonomi yang berbeda-beda.di sisi lain, semua pedagang di pasar juga harus memenuhi protokol kesehatan minimal menggunakan makser, mencuci tangan dan menjaga jarak sebagai antisipasi dari tersebarnya covid-19 ini.Fenomena covid-19 inilah yang membuat subjek akhrinya memiliki pengalaman tersendiri yang dirasakan ketika berdagang selama masa pandemi. Muai dari kondisi, dampak sampai pada faktor yang berpengaruh dalam kondisi psikologis pedagang.
Menurut Ryff dan Keyes (1995) pondasi kesejahteraan psikologis adalah individu yang secara psikologis mampu berfungsi secara positif (Possitive psychological functioning). Dimensi individu yang mempunyai fungsi psikologis yang positif yaitu: Penerimaan diri (Self-acceptance) merupakan ciri utama kesehatan mental dan merupakan karakteristik utama dalam aktualisasi diri, berfungsi optimal dan kematangan. penerimaan diri yang baik ditandai dengan kemampuan menerima diri apa adanya. Hubungan Positif dengan orang lain (Positive relation with others) individu yang dikatakan tinggi atau baik ditandai dengan adanya hubungan yang hangat, memuaskan dan saling percaya dengan orang lain, dan ia juga memiliki rasa afeksi dan empati yang kuat terhadap orang lain. Memiliki Kemandirian (Autonomy) kemampuan untuk menentukan diri sendiri, dan kemampuan untuk mengatur tingkah laku. Mampu mengontrol lingkungan eksternal (Environmental Mastery) seseorang yang mampu memanipulasi keadaan sehingga sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi yang dianutnya dan mampu untuk mengembangkan diri secara kreatif melalui aktifitas fisik mapupun mental. Tujuan Hidup (Purpose in Life ) kemampuan individu untuk mencapai tujuan atau arti hidup. Pengembangan Potensi dalam diri (Personal Growth) kemampuan individu untuk mengembangkan potensi dalam diri dan berkembang sebagai seorang manusia.
Dalam hal ini kelima subjek memiliki dimensi kesejahteraan psikologis yang berbeda dilihat dari temuan dominan yang ada pada diri subjek. Temuan peneliti pertama dari subjek SY yang merasa bahwa kondisi pasar tidak terlalu ramai atau bisa disebut dengan sepi semenjak covid-19. Namun hal itu tidak menjadikan subjek putus asa untuk terus berdagang, walaupun dengan kondisi anaknya yang bekerja shift-shiftan semenjak pandemi. Subjek SY tetap berdagang seperti biasanya dengan bantuan anak laki-lakinya yang juga berdagang untuk menggantikan peran suaminya yang sudah meninggal . strategi penguasaan lingkungan yang diterapkan subjek yaitu bersikap ramah dan jujur dengan pembeli maupun sesama pedagang. Subjek SY juga menjalin hubungan yang positif terhadap orang lain dan mampu menyesuaikan diri dengan baik dalam lingkungan pasar maupun lingkungan rumah meskipun menjalin hubungan dengan keluarga melalui via online. Dalam lingkungan pasar pun, subjek tetap bersikap terbuka terhadap sesama pedagang untuk berbagi cerita mengenai perdagangan. Subjek SY merasa bahwa kejadian covid-19 ini sudah merupakan takdir Allah yang sudah dituliskan dalam al-Qur’an sehingga membuat subjek dapat menerima dan mengambil hikmah dari covid-19 ini terhadap dunia perdagangan yang terjadi perubahan mulai dari tata karma, pembeli mematuhi protokol kesehatan, lingkungan menjadi bersih dan diri menjadi lebih dekat dengan Allah Swt karena subjek cukup aktif dalam kegiatan keagamaan misalnya ikut pengajian dan sholat berjamaah di masjid.
Temuan kedua yaitu dengan subjek SA yang merasa bahwa kondisi pasar yang sepi mengakibatkan turunnya pendapatan sehingga membua subjek merasakan sedih. Meskipun begitu, subjek tetap berdagang seperti biasanya karena harus memenuhi kebutuhan ekonomi dan tidak mungkin mengandalkan gaji pensiun suaminya. Walaupun keluarga subjek tidak ada yang terdampak covid-19. Subjek bersikap cukup terbuka dengan orang lain dilihat dari subjek yang menjadikan suami sebagai tempat bercerita dan tetangga sesama pedagang walaupun hanya becerita masalah perdagangan saja. Selain itu, subjek menjadikan Allah sebagai tempat dirinya berkeluh kesah. Strategi penguasaan lingkungan yang diterapkan subjek yaitu dengan berdoa dan bersemangat dalam berdagang dilihat dari subjek yang merasa bahwa ketika pedagang lain laris dalam penjualannya memacu dirinya untuk semangat juga. Subjek SA menjalin hubungan yang cukup baik terhadap sesama pedagang di pasar hanya saja subjek pernah memiliki hubungan yang kurang baik terhadap tetangga di rumah. Subjek berharap supaya covid-19 ini cepat berlalu agar dagangan tidak terhambat lagi.
Temuan ketiga yaitu dengan subjek RK yang merasakan sedih terhadap kondisi pasar yang sepi dan pendapatan yang menurun. Di sisi lain dagangan suami subjek di pasar lain mengalami hal yang sama dan anak subjek yang terdampak covid-19 harus bekerja dengan shift-shiftan walaupun sebenarnya subjek berdagang hanya untuk membantu perekonomian keluarga dan mewujudkan cita-citanya untuk berangkat haji. Meskipun begitu, subjek merasa bahwa memang rezeki sudah diatur Allah dan tugasnya harus bersyukur. Strategi penguasaan lingkungan yang diterapkan subjek  yaitu dengan tetap bersikap ramah dan memanggil-manggil orang yang lewat di depan dagangannya. subjek RK mampu menyesuikan diri dan memiliki hubungan yang positif baik itu kepada suami, keluarga dan sesama tetangga di rumah maupun di pasar dilihat dari subjek yang merasa bahwa sesama pedagang pasar adalah seperti keluarga. Hanya saja di sisi lain subjek kadang merasa tidak keenakan dengan anaknya yang suka marah ketika terlambat memberikan makan dikarenakan berdagang padahal berdagang ini merupakan cara subjek untuk memenuhi kebutuhan anak supaya tetap lanjut sekolah.
Temuan keempat yaitu dengan subjek SB yang merasakan hal yang sedih terhadap kondisi pasar yang sepi karena mengakibatkan turunnya pendapatan subjek. Meskipun begitu, subjek tetap harus bekerja karena harus memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga.  suami subjek hanya bekerja sebagai buruh “tukang becak” yang pendapatan tidak menentu dan mendapati kesulitan saat covid-19 ini. Sedangkan anak-anak subjek sudah lama berada jauh di perantauan. Dalam kondisi pandemi seperti ini pula subjek tetap menyesuaikan diri dengan mematuhi protokol kesehatan dan memakai strategi pengusaan lingkungan dengan menerapkan sikap ramah dan memanggil-manggil orang yang lewat. Subjek cukup terbuka dengan suami dan tetangga sesama pedagang pasar meskipun dirinya menjadikan Allah sebagai tempatnya berkeluh kesah hal inilah yang menunjukkan hubungan positif subjek dengan orang lain. Subjek juga mengajar ngaji di sore hari walaupun secara sukarela karena memang subjek aktif dalam kegiatan pengajian. Subjek merasa kesulitan jika pendapatan terus menurun karena bingung bagaimana memenuhi kebutuhan keluarga, membayar kontrakan rumah dan lapak tempat berdagang, belum lagi biaya listrik dan air serta menutupi modal yang sudah terpakai. Subjek merasa dirinya hanya bisa berpasrah kepada Allah.
Temuan kelima yaitu subjek RH yang merasakan bahwa kondisi pasar yang sepi karena covid-19 dan penurunan pendapatan merupakan beban bagi dirinya. Subjek mengupayakan untuk tetap berdagang karena banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi seperti kebutuhan sehari-hari, membayar sewa rumah beserta listrik dan air belum lagi menanggung anaknya yang hidup bersamanya semua meskipun sudah berkeluarga dan juga menutupi hutang akan modal yang terpakai. Di sisi lain, subjek merupakan seorang janda yang ditinggal suami menikah lagi. Subjek merasa dirinya tergolong keluarga yang kurang mampu sehingga berharap pemerintah memberikan bantuan. Dalam pertumbuhan diri subjek juga kurang terbuka dengan anaknya untuk bercerita atau mengeluh, hanya Allah yang dijadikan subjek tempat mengeluh karena merasa jika bercerita dengan anaknya malah menambah beban baginya. Dalam lingkungan pasar pun subjek hanya bercerita soal dagangan saja dengan sesama pedagang dan di lingkungan rumah subjek terbilang jarang untuk berinteraksi kecuali ketika ada undangan pengajian karena merasa dirinya sudah cukup tua. Meski begitu,  sesama pedagang tetap saling memberikan support untuk terus semangat dalam berdagang. kesulitan yang terjadi hanya membuat subjek merasa bingung harus memenuhi kebutuhan hidup walaupun disisi lain dirinya percaya bahwa rezeki sudah ada jalannya.
Perbedaan bentuk pengalaman yang dirasakan kelima subjek akhirnya memberikan gambaran bahwa kesejahteraan psikologis bisa terpenuhi atau tidaknya dilihat dari beberapa faktor yaitu dukungan sosial, status ekonomi sosial, religiusitas, jaringan sosial dan kepribadian. Dalam analisis yang dilakukan peneliti mendapati temuan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis kelima subjek berbeda dikarena beberapa faktor. Yang pertama subjek SY memang seorang janda yang ditinggal meninggal oleh suaminya dan merasa bahwa berdagang sumber penghasilan baginya tetapi subjek SY tidak merasakan tekanan baik itu dari kebutuhan ekonomi maupun tuntutan keluargannya. Di sisi lain subjek SY juga berdagang dibantu oleh anak laki-lakinya untuk menggantikan peran suaminya. Subjek juga baik dalam ibadahnya dan hubungannya dengan orang lain. Secara kepribadian juga subjek merupakan orang yang ramah dalam bersikap dan menganggap bahwa bahagia itu tergantung dirinya yang menciptakan. Hal inilah kemudian yang membuat subjek SY merasakan sejahtera dalam psikologisnya karena bersyukur dengan apapun kondisi saat ini. 
Kemudian subjek kedua yaitu SA yang merupakan istri dari suami yang sudah pensiunan, meskipun subjek merasa bahwa penghasilan satu-satunya dari berdagang, subjek masih bisa memenuhi separuh kebutuhan dengan gaji pensiun suaminya. Subjek SA juga hanya menanggung kebutuhan suami dan cucunya. Walaupun subjek merasakan sedih dan mengeluh karena kondisi pasar yang sepi itu karena tekanan subjek yang harus menutupi modal dan membayar sewa lapak tempat berdagang yang setiap bulannya harus dibayar dengan sebesar 150 ribu. Subjek juga menjadikan uang sebagai orientasi baginya untuk bahagia. Dalam hal ibadah subjek melaksanakan seperti orang pada umumnya misalnya sholat dan mengaji. Religiusitas yang ada pada subjek membuatnya menjadi bersyukur dan dapat mengambil hikmah dari kejadian covid-19 ini agar segera berlalu karena subjek merasa yang terpenting dirinya harus berusaha dan terus semangat untuk berdagang.
Selanjutnya subjek ketiga yaitu RK yang merupkan istri dari suami yang punya pekerjaan berdagang buah sama seperti dirinya dan mengalami kondisi yang sama-sama sepi meskipun berbeda pasar. Subjek RK merasakan sedih dengan pendapatan yang turun karena memikirkan kebutuhan keluarga dan kelanjutan anaknya untuk tetap bersekolah dan biaya sewa lapak tempat berdagang yang harus dibayar setiap bulannya karena disisi lain anaknya yang sudah bekerja juga terdampak covid-19 dan harus lockdown di rumah. Meskipun begitu subjek merasa bahwa dengan berdagang dirinya mampu melepaskan stress dikarenakan hubungan yang positif dijalankan oleh subjek sehingga subjek merasa sudah seperti keluarga sendiri dengan sesama pedagang. Subjek melaksanakan ibadah seperti biasanya yaitu sholat dan hal ini kemudian yang membuat subjek merasa bahwa kondisi pasar yang sepi sudah merupakan takdir dan dirinya harus bersyukur dengan apapun yang terjadi.
Selanjutnya subjek keempat yaitu SB yang merupakan pedagang dari suami yang bekerja buruh “Tukang Becak” dan berpenghasilan tidak menentu di tambah lagi sepi semenjak masa pandemi. Subjek SB merasakan sedih karena pendapatan yang menurun karena berdagang merupakan sumber penghasilan baginya untuk membantu suami dalam memenuhi kebutuhan hidup. Ditambah lagi tekanan akan kebutuhan untuk membayar sewa rumah dan sewa lapak tempat berdagang setiap bulan walaupun sebenarnya subjek tidak ada lagi tanggungan terhadap anaknya. Subjek hanya bisa berpasrah kepada Allah dalam kejadian ini dikarenakan tingkat religiusitas subjek yang cukup tinggi dilihat dari ibadah yang dilakukan subjek dan aktifnya subjek dalam kegiatan pengajian sampai pada mengajar ngaji di rumah setiap sorenya walaupun dengan secara suka rela. Hal inilah yang membuat subjek merasa harus terus semangat dalam berdagang dan bersyukur dengan kejadian covid-19 ini.
Selanjutnya subjek yang kelima yaitu RH yang merupakan janda yang bercerai dengan suaminya sejak lama. Subjek RH merasakan sedih dan mengeluh karena pendapatan yang menurun di tengah pandemi covid-19 ini karena banyaknya beban bagi dirinya yang membuat subjek merasa tertekan harus memenuhi semuanya. Subjek harus memenuhi kebutuhan hidup karena merupakan tulang punggung bagi anak-anaknya, subjek juga harus memenuhi kebutuhan untuk membayar sewa rumah beserta air dan listrik, di sisi lain juga subjek harus membayar uang pinjaman koperasi yang digunakan untuk modal berdagang. hal ini juga berdampak dalam psikis subjek RH dengan dirinya yang tidak terbuka untuk bercerita atau berkeluh kesah dengan anaknya terhadap apa yang dirasakan. Karena ibadah yang cukup dilakukan subjek sebagai orang yang sudah hampir memasuki lansia maka subjek menjadikan Allah sebagai tempat baginya untuk bercerita karena merasa kalau dirinya mengeluh kepada anak atau orang lain malah menambah beban bagi dirinya. Subjek mengorientasikan sebuah kebahagiaan yaitu ketika dirinya dan anak-anaknya tidak memiliki beban.
Peneliti juga berkaca pada orientasi kancah penelitian yaitu tempat subjek berdagang. di pasar tradisional 3-4 ulu Palembang dalam kondisi pandemi covid-19 seperti ini kepala pasar dan staff jajarannya memberikan instruksi kepada setiap pedagang untuk mematuhi protokol yang sudah dijelaskan yaitu ketika berdagang menggunakan masker dan senantiasa mencuci tangan di tempat yang sudah disediakan. Bidang operasional pasar juga senantiasa untuk mengecek kondisi pasar setiap harinya demi terjaganya baik itu kebersihan maupun keamanan di dalam pasar itu sendiri. Kondisi pasar pun secara penataan lapak pedagang cukup berjarak sesuai tempat lapak masing-masing. Hampir tidak terlihat pedagang yang berjualan di tengah-tengah jalanan pasar kecuali pedagang baju bekas yang terletak di depan pasar tradisonal 3-4 ulu Palembang. Hal ini juga membuat subjek merasa cukup aman untuk tetap berdagang meskipun dalam masa pandemi covid-19.
Dari analisis yang dilakukan kepada kelima subjek, peneliti memahami bahwa  secara umum kelima subjek mengalami kesejahteraan psikologis yang baik, dilihat dari subjek yang tetap bekerja dengan semangat meskipun dalam masa pandemi. Selain itu juga beberapa faktor yang berperan dan muncul dalam diri subjek sehingga membuat psikologisnya turut sejahtera.  Di dapati bahwa kelima subjek pada umumnya menerima akan dampak yang terjadi akibat covid-19 ini dalam dunia perdagangan meskipun pada awalnya hampir kesemua subjek merasakan sedih. Selain kepribadian subjek, Religiusitas dan hubungan yang positif cukup berpengaruh bagi diri subjek dalam merasakan jiwa yang sejahtera meskipun dalam kondisi pandemic covid-19 ini.
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an ayat berikut ini:
الَّذِينَ آمَنُوا وَتَطْمَئِنُّ قُلُوبُهُمْ بِذِكْرِ اللَّهِ ۗ أَلَا بِذِكْرِ اللَّهِ تَطْمَئِنُّ الْقُلُوبُ
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram” (QS.Ar-Ra’d: 28)
Dari ayat diatas kesejahteraan psikologis dapat diartikan dengan hati yang tentram, yang mana manusia akan merasakan ketentraman hati hanya dengan mengingat tuhannya yaitu Allah SWT. dapat diambil kesimpulan dari ayat diatas bahwasanya segala sesuatu ketika dihadapi 30dengan nama Allah maka segala sesuatunya akan terasa mudah dan enteng. Sebagaimana definisi kesejahteraan psikologis bahwasanya ada yang mengatakan bahwa kesejahteraan psikologis dapat di refleksikan dengan rasa bahagia dan rasa bahagia dalam alquran juga digambarkan dalam ketenangan hati atau ketentraman hati. Kemudian juga dijelaskan dalam firman Allah ayat berikut ini:
مَا أَصَابَكَ مِنْ حَسَنَةٍ فَمِنَ اللَّهِ ۖ وَمَا أَصَابَكَ مِنْ سَيِّئَةٍ فَمِنْ نَفْسِكَ ۚ وَأَرْسَلْنَاكَ لِلنَّاسِ رَسُولًا ۚ وَكَفَىٰ بِاللَّهِ شَهِيدًا
“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap  manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi.” (QS.An-nisa’: 79)
Maka, dari ayat diatas ini penerimaan diri dapat digambarkan dengan kata kepasrahan diri, bahwa segala sesuatu yang terjadi pada diri manusia semua itu berasal dari dirinya sendiri baik berupa nikmat dan berupa kesalahan, lalu apakah manusia masih harus menyalahkan orang lain ketika hal negatif terjadi pada dirinya sendiri dan menerima keaadaan tersebut adalah jalan terbaik bagi dirinya. Baik nikmat maupun bencana yang menimpa mereka mampu dijadikan sebuah pengalaman yang mampu memicu motovasi mereka agar menjadi lebih baik dan tidak mengulangi kesalahan yang sudah lewat dimasa lalu. Karena manusia yang mempunyai penerimaaan diri adalah individu yang mampu menerima diri sendiri secara apa adanya dan pengalamannya. Dengan penerimaan diri, individu dimungkinkan memiliki sikap positif pada diri sendiri. Dengan adanya penerimaan diri secara positif, maka sikap toleransi terhadap frustasi dan pengalaman tidak menyenangkan akan meningkat.
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